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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio keuangan (current 

ratio, debt to asset ratio, working capital turnover, total asset turnover, return 

on asset, return on equity, net profit margin) terhadap pertumbuhan laba 

selama pandemi covid-19. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan Farmasi 

yang terdaftar di BEI selama periode pandemi covid-19. Metode sampel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling. Teknik analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan working capital turnover dan return on equity berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba perusahaan Farmasi pada masa pandemi covid-19. 

Sedangkan current ratio, debt to asset ratio, total asset turnover, return on 

asset, net profit margin tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.  

Kata Kunci: Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Working Capital Turnover, 

Total Asset Turnover, Return on Asset, Return on Equity, Net Profit Margin, 

pertumbuhan laba, pandemi covid-19 
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ABSTRACT 

This research aims to determine the effect of financial ratios (current ratio, 

debt to asset ratio, working capital turnover, total asset turnover, return on 

assets, return on equity, net profit margin) on profit growth during the covid-

19 pandemic. This research was conducted on pharmaceutical companies 

listed on the IDX during the COVID-19 pandemic period. The sample method 

used in this research is purposive sampling. The analysis technique used is 

multiple linear regression analysis. The results show that working capital 

turnover and return on equity affect the profit growth of pharmaceutical 

companies during the covid-19 pandemic. While the current ratio, debt to asset 

ratio, total asset turnover, return on assets, net profit margin have no effect on 

profit growth. 

Keywords: Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Working Capital Turnover, 

Total Asset Turnover, Return on Assets, Return on Equity, Net Profit Margin, 

profit growth, covid-19 pandemic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Corona Virus Desease (Covid-19) merupakan penyakit baru 

yang ditemukan di Wuhan, China pada akhir tahun 2019. Covid-19 ini 

merupakan penyakit yang menyerang sistem pernafasan pada manusia. 

Penyakit ini membuat dunia panik karena penyebaran yang sangat 

cepat di berbagai negara. World Health Organization (WHO) 

mengumumkan bahwa virus ini termasuk ke dalam kategori pandemi 

global setelah adanya kasus terinfeksi sejumlah lebih dari 121.000 jiwa. 

(kompas.com) 

Kasus pertama Covid-19 di Indonesia dialami oleh warga 

Depok dan Jawa Barat, pada tanggal 2 Maret 2020. Persebaran covid-

19 di Indonesia tergolong cepat, dan menyebabkan pertumbuhan 

ekonomi Indonesia menurun hingga minus sejak kuartal II di tahun 

2020. Berikut adalah data yang diperoleh dari badan pusat statistik  

Gambar 1. 1 Pertumbuhan ekonomi 

 

Sumber : bps.go.id, 2020 
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Berdasarkan data diatas pada kuartal II di tahun 2020, 

perekonomian Indonesia mengalami penurunan produk domestik bruto 

(PDB) (pertumbuhannya minus 5,32%). Memburuknya perekonomian 

dimulai saat pemerintah menerapkan Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB) pada awal April 2020 dan menutup beberapa layanan 

umum seperti mall, cafe, sekolah, tempat pariwisata, tempat bermain, 

dll. Dengan adanya kebijakan PSBB, maka mobilitas masyarakat 

sangat dibatasi, perusahaan tidak dapat beroperasi secara normal dan 

pada akhirnya berpengaruh terhadap kinerja di dunia usaha.  

Perusahaan sektor farmasi merupakan industri manufaktur non-

migas penyumbang keempat terbesar perekonomian di Indonesia. 

Perusahaan sektor ini masih dikatakan dapat survive di masa pandemi 

dibandingan perusahaan pada sektor lainnya seperti manufaktur, 

pertambangan, pariwisata, dll. Namun begitu, karena perusahaan 

farmasi di Indonesia masih mengandalkan bahan baku impor maka 

banyak perusahaan pada sektor inipun harus berjuang untuk survive 

pada masa pandemi.  

Terdapat beberapa perusahaan farmasi yang memperoleh 

berkah selama pandemi, seperti perusahaan yang memproduksi 

vitamin, suplemen dan alat kesehatan untuk pencegahan virus covid-

19. Pada kuartal I 2020, Kalbe Farma mem-publish kinerja perusahaan 

yang mencatatkan laba sebesar Rp 669,3 miliar atau naik 12,47% 

dibandingkan laba tahun sebelumnya. Margin laba bersih atau net 

profit margin (NPM) Kalbe Farma berada di level 11,55%. Adapun 

Indofarma yang mengalami kenaikan penjualan yang positif pada 

kuartal I 2020, harus menanggung kenaikan beban pokok penjualan 

yang jauh lebih besar. Hal ini menjadikan Indofarma mencatat rugi 

bersih sebesar Rp 21,42 miliar. 
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Laporan keuangan menurut PSAK adalah penyajian kinerja 

keuangan dan posisi keuangan. Laporan keuangan berisi tentang 

laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, 

laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Laporan keuangan 

berguna untuk melihat hasil kinerja keuangan perusahaan dan 

mempunyai peran penting bagi pihak-pihak yang berkepentingan untuk 

pengambilan keputusan. Menurut (Fahmi, 2018), kinerja keuangan 

merupakan gambaran pencapaian perusahaan atas keberhasilan 

berbagai aktivitas yang telah dilakukan. Dalam mengukur kinerja 

keuangan, ada beberapa jenis alat ukur yang digunakan salah satunya 

menggunakan analisis rasio keuangan. Analisis rasio keuangan 

merupakan perbandingan antara dua angka yang ada di dalam laporan 

keuangan (Mahmudi, 2019). 

Pertumbuhan laba merupakan presentase kenaikan laba 

maupun penurunan laba yang diperoleh perusahaan. Mengetahui 

pertumbuhan laba perusahaan sangat penting dari segi internal maupun 

eksternal. Apabila perusahaan memiliki pertumbuhan laba yang baik 

akan menunjukkan bahwa perusahaan memiliki keuangan yang baik 

dan akan meningkatkan nilai perusahaan. Pertumbuhan laba 

perusahaan dapat di prediksi melalui analisis rasio keuangan. Analisis 

rasio keuangan digunakan untuk menggambarkan perkembangan 

kinerja perusahaan dari tahun ke tahun dan membandingkannya dengan 

kinerja perusahaan yang lain. Terdapat beberapa jenis rasio keuangan 

yang digunakan dalam menganalisis laba yaitu rasio profitabilitas, rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas.  

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

menunjukkan seberapa baik perusahaan dalam memperoleh laba dari 

kegiatan operasionalnya (Darmawan, 2020). Manajemen perusahaan 
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dalam melakukan kegiatan operasional dapat diukur melalui rasio 

profitabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat efektifitas 

manajemen. Sumber utama dalam menghasilkan laba perusahaan 

adalah penjualan, aktiva, dan juga modal. Semakin tinggi nilai rasio 

maka nilai perusahaan semakin baik dilihat dari rasio profitabilitas. 

Nilai tinggi ini mencerminkan bahwa efektifitas dan tingkat laba 

perusahaan tinggi. Hal ini dapat dilihat dari pendapatan dan arus kas 

perusahaan. 

Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya kepada 

kreditor karena jatuh tempo dengan menggunakan aset lancar 

(Darmawan, 2020). Analisis likuiditas dapat dilihat dari kegiatan 

operasional, kemampuan dalam menghasilkan laba dari penjualan 

produk dan jasa, kemampuan dalam menghasilkan laba dari kebutuhan 

dan modal kerja (Subramanyam, 2017). Rasio likuiditas dapat 

digunakan oleh pemilik perusahaan untuk menilai kinerja manajemen 

dalam mengelola dana yang sudah dipercayakan termasuk dana yang 

digunakan untuk membayar hutang jangka pendek. 

Rasio solvabilitas atau leverage ratio digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana aktiva dibiayai oleh hutang. Dalam arti luas 

rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar seluruh kewajibannya, baik kewajiban jangka pendek 

maupun jangka panjang apabila perusahaan dilikuidasi. Apabila nilai 

rasio solvabilitas tinggi kemungkinan akan mengalami kerugian besar 

akan tetapi kemungkinan untuk mendapatkan laba juga besar. 

Sebaliknya, apabila nilai rasio solvabilitas rendah kemungkinan akan 

mengalami risiko kerugian yang kecil terutama pada saat ekonomi 

menurun. 
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Rasio aktivitas menunjukkan efektifitas perusahaan dalam 

memanfaatkan sumber daya yang ada. Rasio ini merupakan 

perbandingan antara tingkat penjualan dan investasi pada berbagai 

jenis aktiva. Oleh sebab itu, sebaiknya ada keseimbangan yang baik 

antara penjualan dan invetasi pada berbagai unsur aktiva. Jika nilai 

aktiva rendah pada penjualan akan mengakibatkan dana yang ada pada 

aktiva tersebut semakin besar. Dana kelebihan tersebut sebaiknya 

ditanamkan pada aktiva yang produktif supaya lebih baik dan lebih 

bermanfaat. 

(Maryeta et al., 2020) melakukan penelitian mengenai pengaruh 

rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sektor 

property dan real estate. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh rasio keuangan yang terdiri dari current ratio (CR), debt to 

asset ratio (DAR), working capital turnover (WCTO), total asset 

turnover (TATO), return on asset (ROA), dan net profit margin (NPM) 

terhadap pertumbuhan laba. Penelitian tersebut menggunakan data 

sekunder yaitu data laporan keangan perusahaan property real estate 

periode 2013 – 2017 dan sumber datanya diperoleh dari Bursa Efek 

Indonesia. Hasil penelitian menemukan debt to asset ratio, return on 

asset dan net profit margin berpengaruh positif signifikan terhadap 

pertumbuhan laba perusahaan. Sedangkan current ratio, working 

capital turnover, dan total asset turnover tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba.  

Penelitian ini akan kembali menganalisis rasio-rasio keuangan 

terhadap pertumbuhan laba perusahaan dengan mereplikasi penelitian 

dari (Maryeta et al., 2020). Perbedaan penelitian ini dengan 

sebelumnya yaitu terletak pada pengembangan variabel, pemilihan 

sampel, dan periode pengamatan. Variabel independen baru yang 



6 
 

 
 

ditambahkan dalam penelitian ini yaitu return on equity (ROE) karena 

pada beberapa penelitian sebelumnya hasilnya tidak konsisten. Periode 

amatan pada penelitian ini yaitu pada saat pandemi covid-19 

berlangsung pada tahun 2020 hingga 2021 untuk sub sektor farmasi. 

Peneliti menggunakan data sekunder laporan keuangan triwulan I, 

triwulan II, triwulan III, triwulan IV tahun 2020 dan triwulan I, triwulan 

II, triwulan III tahun 2021. Pada tahun 2020, pertumbuhan Indonesia 

selama tiga kuartal berturut-turut mengalami pertumbuhan ekonomi 

minus hingga sebesar 2,07 persen. Sedangkan pada tahun 2021, 

Indonesia mengalami pertumbuhan ekonomi pada triwulan III sebesar 

1,55 persen (q-to-q) (bps.go.id). Perusahaan sektor farmasi dipilih 

karena perusahaan pada sektor farmasi merupakan salah sektor yang 

relative survive pada masa pandemi. Hal ini terjadi karena banyaknya 

permintaan konsumen seperti vitamin dan obat-obatan untuk di 

konsumsi pada situasi seperti ini. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang “Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Pertumbuhan Laba 

Perusahaan Selama Pandemi Covid-19 (Studi Empiris Pada 

Perusahaan Farmasi yang Terdaftar di BEI Periode Pandemi)”. 

Rasio keuangan yang digunakan meliputi Current Ratio (CR), Debt to 

Asset Ratio (DAR), Working Capital Turnover (WCTO), Total Asset 

Turnover (TATO), Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), 

Net Profit Margin (NPM). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka diperoleh rumusan 

masalah pada penelitian ini : 
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1. Apakah current ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

selama pandemi covid-19? 

2. Apakah debt to asset ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

selama pandemi covid-19? 

3. Apakah working capital turnover berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba selama pandemi covid-19? 

4. Apakah total asset turnover berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba selama pandemi covid-19? 

5. Apakah return on asset berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

selama pandemi covid-19? 

6. Apakah return on equity berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

selama pandemi covid-19? 

7. Apakah net profit margin berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

selama pandemi covid-19? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah ada, tujuan yang ingin 

dicapai penulis yaitu : 

1. Untuk menunjukkan bukti empiris apakah current ratio 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba selama pandemi covid-19. 

2. Untuk mengetahui apakah debt to asset ratio berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba selama pandemi covid-19. 

3. Untuk mengetahui apakah working capital turnover berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba selama pandemi covid-19. 

4. Untuk mengetahui apakah total asset turnover berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba selama pandemi covid-19. 

5. Untuk mengetahui apakah return on asset berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba selama pandemi covid-19. 
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6. Untuk mengetahui apakah return on equity berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba selama pandemi covid-19. 

7. Untuk mengetahui apakah net profit margin berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba selama pandemi covid-19. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

manfaat antara lain : 

1. Memberi masukan kepada manajemen sebagai pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan operasional perusahaan. 

2. Memberi masukan kepada investor dan atau calon investor sebagai 

bahan pertimbangan untuk mengambil keputusan terkait investasi 

pada masa pandemi. 

3. Memberi masukan kepada pemerintah dan pengambil kebijakan 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba 

perusahaan sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan 

kebijakan terkait. 

4. Menambah literatur penelitian pasar modal, bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya yang meneliti variabel sejenis. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini menjelaskan terkait latar belakang penelitian, rumusan 

masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

 BAB II KAJIAN PUSTAKA 
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 Bab ini menjelaskan terkait landasan teori yang digunakan 

dalam penelitian, memberikan pemaparan terkait penelitian 

terdahulu, membuat rumusan hipotesis penelitian, dan memberikan 

gambaran mengenai kerangka penelitian. 

  BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini menjelaskan terkait metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yang meliputi jenis penelitian, populasi dan sampel 

penelitian, sumber data, variabel penelitian, dan metode analisis 

data. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini menjelaskan terkait hasil dari analisis data yang 

diperoleh melalui pengambilan sampel dan diolah menggunakan 

alat analitik seperti statistik deskriptif, uji normalitas, dan uji 

hipotesis. 

   BAB V KESIMPULAN 

 Bab ini menjelaskan terkait kesimpulan dari hasil penelitian, 

keterbatasan dalam melakukan penelitian, dan saran untuk peneliti 

selajutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 2.1 Landasan Teori 

  2.1.1 Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) 

 Coronavirus Disease 2019 yang biasa disebut dengan covid-19 

merupakan penyakit baru yang ditemukan pertama kali di Wuhan, 

provinsi Hubei, Cina. Penyakit ini merupakan penyakit yang berasal 

dari virus sindrom pernapasan akut parah coronavirus 2 (SARS CoV-

2). Penyakit ini menginfeksi pasien dengan beberapa gejala mulai dari 

ringan hingga berat. Meskipun virus ini menyerang paru-paru akan 

tetapi dapat menyebabkan kerusakan ginjal, hati, sistem saraf pusat, 

mata, kardiovaskular, dan gastroinstestinal. Pasien yang memiliki 

gangguan pernapasan akut dan terinfeksi virus corona ini dapat lebih 

cepat memburuk dan meninggal karena kegagalan organ multiple. 

Persebaran virus ini sangat cepat dan hampir seluruh negara 

terkena virus ini. Direktorat Jenderal Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) secara resmi mengumumkan bahwa virus Corona (Covid-19) 

sebagai pandemi pada hari Rabu, 11 Maret 2020. Pandemi terjadi  

karena virus ini telah menular dan tersebar dari manusia ke manusia di 

berbagai tempat di seluruh dunia. Di Indonesia, Covid-19 muncul 

pertama kali pada 2 Maret 2020 dan menyebar secara cepat diberbagai 

daerah. Oleh karena itu, pemerintah telah mengambil beberapa 

kebijakan mitigasi dengan fokus pada upaya penyelamatan negara 

dengan memprioritaskan kesehatan. Beberapa kebijakan pemerintah 

untuk menekan laju penularan seperti  lockdown, karantina wilayah, 

hingga pembatasan sosial skala besar (PSBB) diberlakukan di 

Indonesia. 
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Secara fisik dan psikis Covid-19 telah mengganggu lebih 8,9 

milyar manusia di dunia. Sebagian mereka harus menjalani fase social 

distancing (menjaga jarak aman, diam di rumah, bekerja di rumah, 

bahkan beribadah di rumah) selama berbulan bulan. Sebuah kondisi 

yang dapat dinyatakan mengerikan dari sisi jumlah dan cakupan 

wilayah wabah. 

Covid-19 membawa dampak bagi perekonomian di berbagai 

negara di dunia, termasuk Indonesia. Ancaman resesi bahkan depresi 

sudah didepan mata. Covid-19 ini menyebabkan perusahaan 

mengalami kesulitan menjalankan bisnisnya secara normal. Terdapat 

beberapa perusahaan yang mengalami kerugian dan harus mengurangi 

karyawan demi bertahan di tengah pandemi ini. Berdasarkan data dari 

BPS, perekonomian Indonesia pada tahun 2020 mengalami kontraksi 

hingga -5,32 % dibandingkan 2019. Kondisi ini masih terus berlanjut 

sampai pada triwulan IV-2020 bahkan sampai tahun 2021.  Berbagai 

upaya untuk menekan laju penularan dan meningkatkan imunitas 

masyarakat mulai menunjukkan hasilnya pada akhir tahun 2021, hal ini 

mendorong perekonomian Indonesia untuk terus tumbuh dan mencapai 

7,07 persen (yoy) pada triwulan II 2021.  

 2.1.2 Teori Agensi 

Teori agensi merupakan teori yang mengubungkan antar aspek 

perilaku manusia. Menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam 

(Kurniawansyah, 2018), teori agensi muncul karena adanya kontrak 

antara agen dan principal. Principal diartikan sebagai pemegang 

saham yang berisi satu orang atau lebih sedangkan agen diartikan 

sebagai pengelola atau manajemen dimana keduanya memiliki 

kepentingan masing-masing. Agar kontrak dapat berjalan lancar, maka 

pihak principal memberikan kepercayaan kepada manajemen dalam 
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pembuatan keputusan terkait strategi untuk memaksimalkan kinerja 

perusahaan. Dengan demikian, pihak principal akan meminta 

pertanggunjawaban atas pekerjaan yang dilakukan manajemen dalam 

mengelola perusahaan. Masalah agensi muncul karena keputusan 

manajemen tidak sejalan dengan principal. Selain itu manipulasi pada 

laporan keuangan dapat dilakukan oleh manajemen salah satunya 

adalah laba. Masalah ini dapat disebut dengan asimetri informasi.  

  2.1.3 Teori Sinyal 

Teori sinyal atau signalling theory diperkenalkan pertama kali 

oleh Spence tahun 1973. Teori ini menjelaskan bagaimana isyarat atau 

signal menunjukkan informasi relevan tertentu, yang dapat 

dimanfaatkan oleh pihak penerima. Signal merupakan sebuah tindakan 

yang diambil perusahaan untuk memberikan petunjuk kepada investor 

mengenai prospek perusahaan. Sinyal yang diberikan berisi informasi 

tentang keinginan pemilik perusahaan. Investor dan pelaku bisnis 

sangat membutuhkan informasi tersebut guna untuk pengambilan 

keputusaan saat memutuskan berinvestasi. 

Secara eksplisit, teori sinyal merupakan tindakan yang diambil 

oleh manajemen suatu perusahaan untuk memberikan petunjuk kepada 

investor tentang bagaimana prospek perusahaan (Eugene F. Brigham, 

2018). Teori sinyal menjelaskan mengenai informasi laporan keuangan 

perusahaan kepada pihak eksternal untuk meminimalisir asimetri 

informasi yang muncul karena pihak eksternal kurang memiliki 

informasi mengenai perusahaan.  

Jika laba perusahaan meningkat menunjukkan sinyal positif 

mengenai prospek terusahaan di masa yang akan datang, jika 

perusahaan mengalami penurunan laba maka itu akan menjadi sinyal 
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yang buruk bagi investor. Dengan demikian, teori sinyal bertujuan 

untuk mengurangi atau meminimalisir informasi asimetri antar pihak 

perusahaan dengan pihak eksternal. Melalui laporan keuangan 

tersebut, pihak eksternal akan mendapatkan informasi yang diinginkan 

dan sesuai dengan kondisi perusahaan. Pihak eksternal akan lebih 

percaya dan mengurangi ketidakpastian apabila perusahaan 

memberikan informasi melalui laporan keuangan. Laporan keuangan 

tersebut nantinya akan dijadikan acuan oleh investor dalam 

pengambilan keputusan.   

  2.1.4 Pertumbuhan Laba 

Menurut (Suwardjono, 2020), laba merupakan imbalan atas 

usaha perusahaan dalam menghasilkan produk/jasa yang dibuat. Laba 

merupakan salah satu dasar yang digunakan dalam mengukur kinerja 

manajemen mengoperasikan dana perusahaan. Seorang manajemen 

biasanya dapat dilihat kinerjanya baik ataupun tidak berdasarkan laba 

yang dihasilkan perusahaan. Oleh karena itu, dibutuhkan perencanaan 

yang baik supaya laba dapat dicapai dengan cara efektif dan efisien.  

Pertumbuhan laba merupakan perubahan prosentase laba yang 

diperoleh perusahaan pada periode tertentu. Pertumbuhan laba dapat 

dihitung dengan mengurangkan laba periode sekarang dengan laba 

periode sebelumnya lalu dibagi dengan laba periode sebelumnya 

Apabila pertumbuhan laba perusahaan baik, berarti perusahaan 

memiliki prospek keuangan yang baik sehingga meningkatkan nilai 

perusahaan di mata investor. Perusahaan dengan laba bertumbuh 

mempunyai peluang untuk menghasilkan profitabilitas yang lebih 

besar sehingga akan memiliki jumlah aktiva yang lebih besar. 

Perusahaan yang bertumbuh adalah perusahaan yang memiliki margin 

yang bertumbuh, atau laba dan penjualan tinggi. 
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba menurut 

(Angkoso, 2006) : 

1. Umur perusahaan 

Perusahaan yang sudah lama berdiri dibandingkan dengan yang 

baru berdiri, dari segi pengalaman jelas berbeda. Perusahaan yang 

sudah lama berdiri pasti sudah memiliki pengalaman yang lebih 

banyak dalam meningkatkan laba dibandingkan perusahaan yang 

baru berdiri. 

2. Besarnya perusahaan 

Perusahaan yang makin besar, laba yang dihasilkan besar 

kemungkinan juga besar. 

3. Tingkat penjualan 

Semakin tinggi penjualan yang dilakukan perusahaan, maka 

pertumbuhan laba yang dihasilkan juga semakin besar. 

4. Tingkat leverage 

Apabila perusahaan memiliki hutang yang tinggi, maka tidak 

sedikit manajer cenderung memanipulasi laba sehingga dapat 

mengurangi pertumbuhan laba yang tepat. 

  2.1.5 Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan media yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi perusahaan pada suatu periode akuntansi 

yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan.  

Menurut (Kieso, 2020), laporan keuangan menjadi alat utama 

perusahaan yang berguna untuk menyampaikan informasi kepada 

pihak luar. Laporan keuangan digunakan sebagai alat bantu perusahaan 

untuk berkomunasi dengan pihak-pihak berkepentingan seperti 

investor, kreditur, pemerintah, serikat pekerja, dan lain-lain. Laporan 
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keuangan perusahaan yang baik dan mudah dipahami, maka investor 

atau pihak-pihak yang berkepentingan lainnya lebih mudah dalam hal 

pengambilan keputusan. 

Laporan keuangan yang sering disajikan oleh perusahaan yaitu 

laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan 

laporan perubahan ekuitas (Kieso, 2020). Berikut adalah penjelasan 

setiap bagian laporan keuangan : 

1. Laporan Posisi Keuangan (Neraca) 

 Laporan posisi keuangan atau neraca adalah laporan yang berisi 

tentang sumber kekayaan perusahaan dan alokasi sumber kekayaan 

secara sistematis. Laporan posisi keuangan menyajikan total aktiva 

yang terdiri dari aset lancar dan aset tetap, utang jangka pendek dan 

utang jangka panjang, serta ekuitas dalam suatu periode akuntansi. 

Laporan ini biasanya disusun pada akhir periode perusahaan. 

2. Laporan Laba Rugi (Income Statement) 

 Laporan laba rugi adalah laporan terkait pendapatan, beban, 

dan laba atau rugi suatu perusahaan dalam suatu periode tertentu 

yang seringkali menjadi komponen penting dalam laporan tahunan 

perusahaan karena bagus tidaaknya sebuah perusahaan seringkali 

dilihat dari laba yang diperoleh. 

3. Laporan Perubahan Ekuitas 

 Laporan perubahan ekuitas merupakan laporan yang 

menyajikan perubahan modal dikarenakan adanya penambahan 

dan pengurangan dari laba/rugi dan transaksi oleh pemilik. 

4. Laporan Arus Kas 

 Laporan arus kas menyajikan gambaran penerimaan dan 

pengeluaran kas selama satu periode tertentu yang dilakukan 

perusahaan. 
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2.1.6 Analisis Laporan Keuangan 

a. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

 Analisis laporan keuangan merupakan metode yang digunakan 

perusahaan untuk melihat kinerja perusahaan secara menyeluruh. 

Melakukan analisis keuangan dimaksudkan untuk menilai kinerja 

perusahaan secara internal maupun digunakan sebagai pembanding 

dengan perusahaan lain yang bergerak dalam industri yang sama. 

Analisis laporan keuangan sangat penting untuk dilakukan karena 

dengan melakukan analisis, sebuah perusahaan dapat melihat 

stabilitas keuangan yang ada dan dapat menghitung laba rugi 

sebuah perusahaan serta dapat melihat perkembangan perusahaan 

apakah sudah efektif atau belum. Analisis laporan keuangan tidak 

hanya digunakan untuk internal saja akan tetapi pihak eksternal 

seperti kreditor, investor, dan pemangku kepentingan lainnya juga 

memanfaatkan analisis laporan keuangan ini. 

b. Tujuan Analisis Laporan Keuangan 

 Laporan keuangan merupakan sebuah alat yang penting unttuk 

memperoleh informasi terkait dengan keuangan perusahaan. 

Laporan keuangan digunakan untuk pengambilan keputusan karena 

di dalamnya menyajikan informasi mengenai apa yang telah terjadi 

sedangkan pemakai laporan keuangan seperti investor 

membutuhkan informasi mengenai apa yang akan terjadi di masa 

datang. 

 Analisis laporan keuangan dilakukan untuk menganalisis pos-

pos yang ada di dalam laporan keuangan. Selain itu analisis ini 

dapat dilakukan untuk menganalisis antara satu laporan dengan 

laporan lain dengan tujuan menilai kinerja manajemen dari periode 

ke periode. Tujuan analisis laporan keuangan menurut (Dr. Kasmir, 

S.E., 2019) adalah sebagai berikut : 
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1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu 

periode. 

2. Untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan perusahaan. 

3. Untuk mengetahui langkah apa saja dalam melakukan 

perbaikan terkait dengan posisi keuangan perusahaan. 

4. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen. 

5. Sebagai pembanding dengan perusahaan di bidang yang sama. 

 Dengan dilakukan analisis laporan keuangan, dapat dipahami 

kondisi keuangan perusahaan baik dari posisi keuangan, hasil 

usaha, dan lain-lain. Selain itu dengan melakukan analisis laporan 

keuangan dapat digunakan untuk memprediksi kemungkinan-

kemungkinan yang terjadi di masa datang. 

c. Teknik Analisis Laporan Keuangan 

 Menurut (Dr. Kasmir, S.E., 2019), ada beberapa teknik analisis 

laporan keuangan yang dapat dilakukan : 

1. Analisis perbandingan antara laporan keuangan digunakan untuk 

membandingkan laporan keuangan lebih dari satu periode. 

2. Analisis trend merupakan analisis dinyatakan dalam bentuk 

presentase dari satu periode ke periode lain. 

3. Analisis persentase per komponen digunakan untuk mengetahui 

persentase investasi terhadap masing-masing komponen yang 

ada dalam laporan keuangan. 

4. Analisis sumber dan penggunaan dana digunakan untuk 

mengetahui sumber dana perusahaan serta penggunaannya dalam 

suatu periode. 

5. Analisis sumber dan penggunaan kas yang digunakan untuk 

mengetahui sumber dana dan penggunaan uang kas dalam suatu 

periode. 
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6. Analisis rasio digunakan untuk mengetahui hubungan antar pos 

yang ada di lapoan keuangan. 

7. Analisis kredit digunakan untuk menilai kelayakan suatu kredit 

yang dikeluarkan lembaga keuangan seperti bank. 

8. Analisis laba kotor digunakan untuk mengetahui jumlah laba 

kotor dari periode ke satu periode. 

9. Analisis break event point digunakan untuk mengetahui pada 

kondisi berapa penjualan dilakukan agar perusahaan tidak 

mengalami kerugian. 

  2.1.7 Analisis Rasio Keuangan 

 Analisis laporan keuangan perusahaan pada dasarnya adalah 

perhitungan rasio-rasio yang digunakan untuk menilai keadaan 

keuangan perusahaan di masa lalu, saat ini, dan kemungkinan di masa 

yang akan datang. Rasio keuangan merupakan upaya membandingkan 

angka-angka yang ada di dalam laporan keuangan dengan cara 

membagi satu angka dengan yang lainnya (Dr. Kasmir, S.E., 2019). 

Analisis rasio merupakan analisis yang berguna untuk 

mengetahui hubungan antar pos dalam neraca atau laporan laba-rugi 

atau kombinasi dari kedua laporan tersebut. Berdasarkan data dalam 

laporan keuangan baik dalam neraca maupun laporan laba-rugi, atau 

keduanya dapat dihitung dengan rasio keuangan yang digunakan 

sebagai pedoman dalam pengambilan keputusan. Rasio keuangan 

dapat digunakan untuk mengungkapkan hubungan penting antar 

laporan keuangan dan dapat digunakan sebagai alat evaluasi kondisi 

keuangan dan kinerja perusahaan. 

  2.1.7.1 Current Ratio 

a. Pengertian Current Ratio 
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 Current ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam melunasi hutang jangka pendeknya yang segera 

jatuh tempo pada saat ditagih dengan menggunakan aktiva lancar 

(Kasmir, 2019:134). Aktiva lancar meliputi piutang dagang, kas, 

persediaan, dan aktiva lancar lainnya. Sedangkan hutang jangka 

pendek perusahaan meliputi hutang dagang, hutang bank, hutang 

wesel, hutang gaji, dan hutang lainnya yang segera dibayar. 

 Current ratio merupakan alat ukur yang digunakan pada rasio 

likuiditas. Rasio likuiditas berguna untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam melunasi hutang jangka pendeknya yang sudah 

jatuh tempo menggunakan aktiva yang dimiliki perusahaan. 

Current ratio yang baik biasanya berkisar antara 1,5 – 3. Akan 

tetapi, hasil rasio lancar ini ideal atau tidak bergantung pada jenis 

perusahaan karena setiap perusahaan memiliki kisaran ideal 

masing-masing. Apabila nilai rasio kurang dari 1, maka dapat 

dilihat adanya beberapa masalah pada likuiditas perusahaan. 

Sebaliknya apabila nilai rasio lebih dari 3, maka perusahaan 

tersebut tidak dapat menggunakan aset yang ada secara efisien dan 

tidak dapat mengelola modal dengan baik. 

b. Manfaat Current Ratio 

 Current ratio atau biasa disebut rasio lancar merupakan alat 

ukur yang digunakan untuk menilai apakah aset yang ada dapat 

melunasi utang perusahan atau tidak. Rasio yang digunakan untuk 

membantu manajemen dalam mengukur kemampuan perusahaan 

dalam hal utang jangka pendek perusahaan. Selain itu, current ratio 

juga digunakan sebagai alat perencanaan ke depan terutama yang 

berkaitan dengan perencanaan kas dan utang. Kelemahan 
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perusahaan dapat dilihat dari rasio lancar ini berdasarkan 

komponen yang ada di dalam aktiva lancar dan utang. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Current Ratio 

 Sebelum menganalisis current ratio, perlu diperhatikan faktor-

faktor berikut (Sawir, 2020) : 

1. Distribusi atau proporsi pada aktiva lancar. 

2. Syarat kredit antara kreditor dan perusahaan dalam pengadaan 

barang atau syarat kredit yang diberikan perusahaan dalam 

menjual barangnya. 

3. Present value dari aktiva lancar. 

4. Kemungkinan terjadi perusahaan pada nilai aktiva lancar. 

5. Perubahan persediaan yang berhubungan dengan volume 

penjualan pada masa sekarang maupun yang akan datang, 

kemungkinan terjadi kelebihan investasi dalam persediaan. 

6. Jumlah modal kerja di masa datang. 

7. Tipe atau jenis perusahaan. 

Dengan melihat pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 

dalam menghitung dan menganalisis current ratio perlu 

memperhatikan kemungkinan yang ada seperti manipulasi data 

yang disajikan oleh perusahaan. 

 2.1.7.2 Debt to Asset Ratio 

a. Pengertian Debt to Asset Ratio 

 Debt to asset ratio atau biasa disebut rasio utang merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total 

utang dan total aktiva (Dr. Kasmir, S.E., 2019). Dengan kata lain, 

rasio ini digunakan untuk mengukur jumlah aset yang dibiayai oleh 

utang dan rasio ini sangat penting untuk melihat kemampuan 

perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban jangka panjangnya. 
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Rasio DAR dikatakan sehat atau baik pada ummnya lebih kecil dari 

1 kali (x) atau <100%. Apabila nilai DAR tinggi, pendanaan 

dengan utang semakin banyak maka perusahaan akan mengalami 

kesulitan untuk memperoleh pinjaman karena dikhawatirkan 

perusahaan tidak mampu untuk menutupi utang tersebut. 

Sebaliknya apabila rasio rendah, maka pendanaan aset yang 

dibiayai utaang juga semakin rendah. 

b. Manfaat Debt to Asset Ratio 

 Menurut (Dr. Kasmir, S.E., 2019) rasio ini memiliki beberapa 

manfaat diantaranya yaitu : 

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan terhadap kewajiban 

kepada pihak lain. 

2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban tetap seperti pinjaman termasuk bunga. 

3. Untuk mengukur seberapa besar aktiva/aset perusahaan 

dibiayai oleh hutang. 

4. Untuk mengukur seberapa besar dana pinjaman yang akan 

segera ditagih. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Debt to Asset Ratio 

 Ada beberapa faktor penting untuk menentukan struktur modal 

yang maksimal : 

1. Tingkat penjualan 

2. Struktur aktiva 

3. Tingkat pertumbuhan perusahaan 

4. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

5. Variabilitas laba dan perlindungan pajak 

6. Skala perusahaan 

7. Kondisi internal perusahaan dan ekonomi makro 
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2.1.7.3 Working Capital Turnover 

a. Pengertian Working Capital Turnover 

 Working capital turnover atau biasa disebut dengan rasio 

perputaran modal kerja merupakan rasio yang digunakan untuk 

menentukan kinerja keuangan perusahaan dan menganalisis 

operasinya secara keseluruhan. Rasio ini juga digunakan untuk 

melihat apakah suatu perusahaan mampu melunasi hutang dalam 

jangka waktu tertentu. Apabila perputaran modal kerja rendah, itu 

artinya perusahaan sedang mengalami kelebihan modal kerja. 

Sebaliknya, jika perusahaan mengalami perputaran modal kerja 

tinggi dapat dipicu oleh tingginya perputaran persediaan atau 

perputaran piutang bahkan memungkinkan karena saldo kas yang 

terlalu kecil. Perusahaan umumnya mengalami perputaran modal 

kerja sebanyak 6 kali (Dr. Kasmir, S.E., 2019). 

b. Manfaat Working Capital Turnover 

 Working capital turnover digunakan untuk mengukur 

efektivitas modal kerja yang dimiliki oleh perusahaan dalam 

menghasilkan penjualan bersih. Manfaat dari rasio ini adalah 

menjamin likuiditas perusahaan. Perusaahaan akan lebih mudah 

melihat dana perusahaan yang akan dialokasikan sehingga 

pengelolaan dana secara efisien. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Working Capital Turnover 

 Ada beberapa faktor yang mempengaruhi modal kerja yaitu : 

1. Jenis perusahaan 

2. Waktu yang digunakan untuk memproduksi barang  

3. Perputaran persediaan 

4. Syarat pembelian dan penjualan 

5. Perputaran piutang 

6. Volume penjualan 
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7. Siklus dan faktor musim 

2.1.7.4 Total Asset Turnover 

a. Pengertian Total Asset Turnover 

 Total asset turnover merupakan rasio yang digunakan untuk 

operasional perusahaan. Rasio ini menggambarkan kemampuan 

aset perusahaan dalam menghasilkan total penjualan bersih. 

 Menurut (Hantono, 2017), perputaran total aktiva 

menggambarkan kemampuan manajemen dalam mengelola 

seluruh investasi (aktiva) guna untuk menghasilkan penjualan. 

Dengan kata lain, rasio ini lebih mengedepankan efisiensi dalam 

penggunaan aktiva. Apabila perusahaan memanfaatkan seluruh 

asetnya secara efesien dan efektif maka perputaran total aset pun 

semakin cepat. 

b. Manfaat Total Asset Turnover 

 Total asset turnover berguna untuk mengetahui kapasitas dana 

yang tertanam pada keseluruhan aktiva yang ada dalam suatu 

periode tertentu untuk menghasilkan laba perusahaan. Apabila nilai 

rasio ini tinggi, berarti bahwa penggunaan aktiva semakin efisien 

dalam melakukan penjualan. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Total Asset Turnover 

 Ada beberapa faktor yang mempengaruhi Total Asset Turnover 

antara lain : 

1. Penjualan 

2. Total aktiva yang terdiri dari current asset (kas, surat berharga, 

piutang, persediaan) dan fixed asset (tanah dan bangunan, 

mesin). 

  2.1.7.5 Return on Asset 

a. Pengertian Return on Asset 
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 Return on asset adalah rasio antara laba sesudah pajak terhadap 

total asset. Rasio ini merupakan salah satu rasio profitabilitas yang 

digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 

menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki. 

Return on asset merupakan rasio keuntungan yang 

menghubungkan antara laba dan investasi. Dengan demikian, rasio 

ini menunjukkan bagaimana perusahaan mengelola investasi dalam 

rangka untuk memperoleh laba. 

b. Manfaat Return on Asset 

 Menurut (Dr. Kasmir, S.E., 2019), ada beberapa manfaat yang 

diperoleh dari return on asset ratio ini, antara lain : 

1. Untuk mengetahui seberapa besar laba perusahaan dalam satu 

periode. 

2. Untuk membandingkan antara laba perusahaan tahun lalu 

dengan sekarang. 

3. Untuk mengetahui perkembangan laba dalam kurun waktu 

tertentu. 

4. Untuk mengetahui laba setelah pajak dengan modal sendiri. 

5. Untuk mengetahui produktivitas seluruh dana perusahaan. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Return on Asset 

 Menurut (Dr. Kasmir, S.E., 2019), ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi return on asset ratio, diantaranya : 

1. Adanya peningkatan dalam perputaran aset. 

2. Adanya peningkatan margin laba neto. 

  2.1.7.6 Return on Equity 

a. Pengertian Return on Equity 

 Menurut (Dr. Kasmir, S.E., 2019), Return on equity merupakan 

rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur laba bersih 
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setelah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini dapat menunjukkan 

tingkat efisiensi atas penggunaan modal sendiri. Apabila nilai rasio 

ini semakin tinggi, maka perusahaan semakin baik. Sebaliknya jika 

nilai rasio rendah, maka perusahaan kurang baik. 

b. Manfaat Return on Equity 

 Ada beberapa manfaat dari rasio return on equity diantaranya 

yaitu : 

1. Untuk mengetahui laba bersih setelah pajak dengan modal 

sendiri. 

2. Untuk mengukur apakah dana perusahaan sudah digunakan 

secara efektif atau belum baik itu dari pinjaman maupun modal 

sendiri. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Return on Equity 

 Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi return on equity 

adalah : 

1. Kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. 

2. Kemampuan perusahaan dalam mengelola aset. 

3. Kemampuan perusahaan dalam menggunakan hutang. 

  2.1.7.7 Net Profit Margin  

a. Pengertian Net Profit Margin 

 Net profit margin atau margin laba bersih merupakan rasio 

yang menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas penjualan. 

Rasio ini digunakan untuk mengukur keuntungan dengan 

melakukan perbandingan antara laba bersih setelah bunga dan 

pajak dengan penjualan. Apabila nilai net profit margin tinggi, itu 

berarti bahwa perusahaan memiliki kemampuan dalam 

menghasilkan laba tinggi melalui penjualan dengan menekan biaya 

operasionalnya dengan baik. Sebaliknya, apabila nilai rasio ini 
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rendah itu artinya perusahaan melakukan penjualan yang rendah 

dengan tingkat biaya tertentu atau bisa juga terjadi apabila biaya 

terlalu tinggi untuk tingkat penjualan tertentu. 

b. Manfaat Net Profit Margin 

 Net profit margin digunakan untuk menghitung seberapa besar 

nilai keuntungan perusahaan dari kegiatan operasionalnya saat 

menetapkan harga yang berdampak pada penjualan produk di 

pasaran. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Net Profit Margin 

 Ada beberapa faktor yang mempengaruhi net profit margin 

yaitu : 

1. Rasio lancar 

2. Rasio hutang 

3. Pertumbuhan penjualan 

4. Rasio perputaran piutang 

5. Rasio perputaran modal kerja 

6. Perputaran persediaan 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu sangat dibutuhkan dalam penulisan 

skripsi ini sebagai referensi dan perbandingan antara penelitian satu 

dengan yang lain dengan melihat dari kelebihan dan kekurangan 

terhadap penelitian yang dilakukan saat ini. Penelitian terdahulu 

berguna untuk mendukung analisis dan juga sebagai landasan teori 

dalam penelitian ini. Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu 

yang menjadi acuan dalam penelitian ini dijelaskan dalam tabel 

berikut : 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 
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No Judul Penelitian Nama Peneliti & 

Sampel 

Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Rasio 

Keuangan 

Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Pada Perusahaan 

Sektor Properti 

dan Real Estate di 

Bursa Efek 

Indonesia 

(Maryeta et al., 

2020) 

Sampel: 

perusahaan 

properti dan real 

estate yang 

terdaftar di BEI 

 

- Current ratio 

- Debt to Assets 

Ratio 

- Working 

Capital 

Turnover 

- Total Assets 

Turnover 

- Return on 

Assets 

- Net Profit 

Margin 

- Current ratio, 

Working Capital 

Turnover tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan 

laba. 

- Total Asset 

Turnover tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

laba. 

- Return on Asset 

dan Net Profit 

Margin 

berpengaruh 

positif terhadap 

pertumbuhan 

laba. 

- Debt to Asset  

Ratio 

berpengaruh 

positif terhadap 
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No Judul Penelitian Nama Peneliti & 

Sampel 

Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

pertumbuhan 

laba. 

2. Pengaruh Rasio 

Keuangan 

Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Pada Perusahaan 

Batubara di Bursa 

Efek Indonesia 

(Nurvita & 

Budiarti, 2019) 

Sampel : 

Perusahaan 

Batubara yang 

terdaftar di BEI 

- Gross 

Profit 

Margin 

- Net Profit 

Margin 

- Return on 

Asset 

- Return on 

Equity 

- Gross Profit 

Margin & 

Return on 

Equity 

berpengaruh 

negatif terhadap 

pertumbuhan 

laba. 

- Net Profit 

Margin tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan 

laba. 

- Return on Asset 

berpengaruh 

positif terhadap 

pertumbuhan 

laba. 

3. Financial 

Performance 

Determinants of 

Organizations: 

The Case of 

(Bayaraa, 2017) 

Sampel : 

6 sektor 

perusahaan yang 

- Return on 

Equity 

- Return on 

Sales 

- Return on 

Equity, Return 

on Sales, Return 

on Asset 

berpengaruh 
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No Judul Penelitian Nama Peneliti & 

Sampel 

Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Mongolian 

Compani 

ada di MSE’s 

website 

- Return on 

Assets 

positif terhadap 

profitabilitas 

sektor makanan 

dan kelontong 

4. Analisa Pengaruh 

Rasio Keuangan 

Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Pada Sektor 

Industri Barang 

Konsumsi Yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Tahun 2015-2018 

(Pada et al., 2021) 

Sampel : 

Perusahaan sektor 

industri barang 

konsumsi yang 

terdaftar di BEI 

periode 2015-

2018 

- Quick 

Ratio 

- Return on 

Assets 

- Debt Ratio 

- Total Asset 

Turnover  

- Quick Ratio 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

laba. 

- Return on Asset 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

laba. 

- Debt Ratio 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan 

laba. 

- Total Asset 

Turnover 

berpengaruh 
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No Judul Penelitian Nama Peneliti & 

Sampel 

Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

terhadap 

pertumbuhan 

laba. 

5. Pengaruh Rasio 

Keuangan 

Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Pada Perusahaan 

Makanan dan 

Minuman di BEI 

(Dianitha et al., 

2020) 

Sampel : 12 

sampel 

perusahaan 

manufaktur (sub 

sektor makanan 

dan minuman) 

yang terdaftar di 

BEI 

- Quick 

Ratio 

- Debt to 

Equity 

Ratio 

- Net Profit 

Margin 

- Return on 

Investment 

- Return on 

Investment 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan 

laba. 

- Quick Ratio, 

Debt to Equity 

Ratio, Net 

Profit Margin 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan 

laba. 

6. Pengaruh Net 

Profit Margin, 

Return on Assets, 

dan Current Ratio 

Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

(Susyana, 2021) 

Sampel : 6 

perusahan sub 

sektor industri 

semen yang 

terdaftar di BEI 

- Net Profit 

Margin 

- Retrn on 

Assets 

- Current 

Ratio 

- Net Profit 

Margin 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan 

laba. 

- Return on 

Assets tidak 
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No Judul Penelitian Nama Peneliti & 

Sampel 

Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan 

laba. 

- Current Ratio 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan 

laba. 

7. Pengaruh Return 

on Asset dan 

Return on Equity 

Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Pada Perusahaan 

Sub Sektor 

Wholesale Yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

(Sundari & Satria, 

2021) 

Sampel : 

45 Perusahaan sub 

sektor wholesale 

yang terdaftar di 

BEI periode 2017-

2019  

- Return on 

Asset 

- Return on 

Equity 

- Return on Asset 

secara parsial 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan 

laba. 

- Return on 

Equity 

berpengaruh 

positif terhadap 

pertumbuhan 

laba akan tetapi 

tidak signifikan. 

8. Profit Growth: 

Impact of Net 

Profit Margin, 

(Nariswari & 

Nugraha, 2020) 

Sampel : 

- Net Profit 

Margin 

- Net Profit 

Margin 

berpengaruh 
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No Judul Penelitian Nama Peneliti & 

Sampel 

Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Gross Profit 

Margin and Total 

Assets Turnover 

11 perusahaan 

subsektor industri 

plastik dan 

kemasan yang 

terdaftar di BEI 

tahun 2014-2018 

- Gross 

Profit 

Margin 

- Total Asset 

Turnover 

signifikan 

terhadap profit 

pertumbuhan 

laba 

perusahaan. 

- Gross Profit 

Margin tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

laba 

perusahaan. 

- Total Assets 

Turnover tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

laba 

perusahaan. 

9. Effect of financial 

leverage on profit 

growth of quoted 

non-financial 

firms in Nigeria 

(Ndubuisi et al., 

2019) 

Sampel : 

80 perusahaan 

non-keuangan 

- Total Debt 

to Capital 

Ratio 

- Total Debt to 

Capital Ratio, 

Debt to Asset 

Ratio, dan Long 

term Debt to 
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No Judul Penelitian Nama Peneliti & 

Sampel 

Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

yang ada di Bursa 

Efek Nigeria 

selama periode 

2000-2015 

- Debt to 

Equity 

Ratio 

- Debt to 

Asset Ratio 

- Long term 

debt 

- Cost of 

debt 

Capital Ratio 

berpengaruh 

positif terhadap 

pertumbuhan 

laba. 

- Debt to Equity 

Ratio dan Cost 

of Debt 

berpengaruh 

negatif terhadap 

pertumbuhan 

laba. 

10. The Effect of 

Financial 

Performance on 

Profit Growth 

Moderated by CSR 

Disclosure 

(Nikmah & 

Wahyuningrum, 

2020) 

Sampel : 

42 perusahaan 

sektor industri 

barang konsumsi 

yang terdaftar di 

BEI tahun 2014-

2016 

- Net Profit 

Margin 

- Return On 

Equity 

- Current 

Ratio 

- Debt to 

Equity 

Ratio 

- Net Profit 

Margin 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

laba. 

- Return On 

Equity tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 
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No Judul Penelitian Nama Peneliti & 

Sampel 

Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

pertumbuhan 

laba. 

- Current Ratio 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

laba. 

- Debt to Equity 

Ratio tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

laba. 

11. Pengaruh Current 

Ratio (CR), Total 

Asset Turnover 

(TATO), dan Debt 

to Equity Ratio 

(DER) Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

PT. TEMPO 

SCAN PASIFIC, 

(Olfiani & 

Handayani, 2019) 

Sampel : 

Laporan 

keuangan 

PT.Tempo Scan 

Pasific Tbk 

Periode 2008-

2017 

- Current 

Ratio 

- Total 

Assets 

Turnover 

- Debt to 

Equity 

Ratio 

- Current Ratio 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan 

laba perusahaan 

- Total Asset 

Turnover tidak 

berpengaruh 

terhadap 
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No Judul Penelitian Nama Peneliti & 

Sampel 

Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Tbk Periode 2008-

2017 

pertumbuhan 

laba perusahaan 

- Debt to Asset 

Ratio 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan 

laba perusahaan 

12. Analisis 

Pertumbuhan Laba 

pada Subsektor 

Food and 

Baverage yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

(Purnawan & 

Suwaidi, 2021) 

Sampel :  

Perusahaan 

Subsektor Food 

and Baverage 

yang Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia tahun 

2017-2019 

- Current 

Ratio 

- Debt to 

Asset Ratio 

- Total Asset 

Turnover  

- Current Ratio 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

peningkatan 

laba. 

- Debt to Asset 

Ratio 

berpengaruh 

negative 

terhadap 

peningkatan 

laba. 

- Total Asset 

Turnover tidak 

berpengaruh 

terhadap 
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No Judul Penelitian Nama Peneliti & 

Sampel 

Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

peningkatan 

laba. 

 

2.3 Pengembangan Hipotesis 

2.3.1 Pengaruh Current Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba 

Selama Pandemi Covid-19. 

 Current ratio (CR) merupakan rasio likuiditas yang 

menunjukkan perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar. 

Sesuai teori sinyal yang menyatakan bahwa manajemen memberikan 

sinyal kepada investor tentang bagaimana prospek perusahaan di masa 

yang akan datang, apabila CR semakin tinggi menunjukkan bahwa 

perusahaan semakin baik kemampuannya dalam membayar kewajiban 

jangka pendeknya dan merupakan sinyal baik (good news) kepada 

investor.  

Pandemi covid-19 ini memberikan tekanan sekaligus tantangan 

bagi perusahaan. Manajemen harus bekerja keras mengelola sumber 

daya yang ada dengan beberapa keterbatasan, untuk dapat bertahan 

hingga pandemi ini berakhir. Likuiditas pada masa pandemi menjadi 

prioritas manajemen pada masa sulit. Hal ini dapat berpengaruh kepada 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendeknya kepada kreditur karena banyak dana yang harus 

dialokasikan untuk kesehatan pegawai dan keberlangsungan 

operasional perusahaan.  

 CR yang tinggi menunjukkan perusahaan mampu membayar 

kewajiban jangka pendeknya, dan sekaligus jaminan ketersediaan 

modal kerja operasional. Dengan demikian, perusahaan tidak memiliki 

kesulitan pendanaan untuk kegiatan operasionalnya, sehingga laba 
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yang dicapai lebih optimal. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian 

terdahulu (Olfiani & Handayani, 2019) yang menunjukkan bahwa CR 

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. Dengan demikian 

hipotesis penelitian ini adalah: 

H1 : Current Ratio (CR) berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan laba selama pandemi. 

2.3.2 Pengaruh Debt to Asset Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba 

Selama Pandemi Covid-19. 

Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio solvabilitas untuk 

mengukur perbandingan total utang dengan total aset. DAR digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar aset dibiayai oleh utang. Nilai DAR 

yang tinggi menunjukkan perusahaan melakukan pendanaan 

menggunakan utang semakin banyak sehingga perusahaan berpotensi 

mengalami kesulitan memperoleh pinjaman karena dikhawatirkan 

tidak dapat melunasinya. 

Teori sinyal menjelaskan bahwa asimetri informasi mendorong 

manajemen memberikan sinyal mengenai informasi keuangan terkait 

pengelolaan dana yang dikelolanya. Apabila nilai DAR tinggi 

menunjukkan utang perusahaan semakin banyak, risiko kebangkrutan 

semakin besar sehingga akan menjadi peringatan manajemen dalam 

mengelola perusahaan.  

Selama pandemi covid-19 ini, daya beli masyarakat semakin 

menurun dan memaksa manajemen perusahaan membuat kebijakan-

kebijakan supaya perusahaan dapat menjalankan bisnisnya dengan 

semestinya. Pada masa sulit ini, kemampuan bayar konsumen menurun 

sehingga pembayaran piutang memerlukan waktu yang lebih panjang. 

Oleh karena itu, banyak manajemen mengambil kebijakan untuk 

mencari dana pinjaman kepada pihak ketiga sehingga meningkatkan 

risiko kebangkrutan. Semakin tinggi nilai DAR, perusahaan semakin 
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sulit memperoleh dana pinjaman dari kreditur untuk kegiatan 

operasional sehingga akan berpengaruh terhadap menurunnya laba 

perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yaitu DAR 

berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba (Purnawan & Suwaidi, 

2021) Berdasarkan pemaparan diatas, penelitian ini menggunakan 

hipotesis yaitu : 

H2 : Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan laba selama pandemi. 

2.3.3 Pengaruh Working Capital Turnover Terhadap Pertumbuhan 

Laba Selama Pandemi Covid-19. 

Working capital turnover (WCTO) merupakan rasio aktivitas 

yang digunakan untuk mengukur seberapa efektif modal kerja yang 

dimiliki oleh perusahaan terhadap penjualan yang dihasilkan. Modal 

kerja erat kaitannya dengan kegiatan operasional perusahaan sehari-

hari. Pengelolaan modal kerja yang baik sangat penting karena dapat 

menjadi penentu kelangsungan hidup perusahaan. Teori agensi 

menyatakan bahwa pemegang saham (principal) memberikan 

kepercayaan kepada manajemen untuk mengelola dana yang 

dimilikinya dan membuat berbagai keputusan untuk mencapai tujuan 

perusahaan.  

Pandemi covid-19 berdampak pada kegiatan operasional 

perusahaan. Penurunan daya beli masyarakat berpengaruh terhadap 

penjualan perusahaan sehingga arus kas yang masuk menjadi lebih 

lambat. WCTO yang tinggi menunjukkan kinerja perusahaan yang baik 

karena menunjukkan semakin cepatnya modal kerja menghasilkan 

penjualan dan kembali menjadi kas sehingga menghasilkan laba lebih 

cepat. Dengan demikian, semakin tinggi WCTO semakin efektif 

pemanfaatan modal kerja perusahaan sehingga pertumbuhan laba 
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perusahaan dapat meningkat. Berdasarkan pemaparan diatas, penelitian 

ini menggunakan hipotesis yaitu : 

H3 : Working Capital Turnover (WCTO) berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan laba selama pandemi. 

2.3.4 Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Pertumbuhan 

Laba Selama Pandemi Covid-19. 

Setiap perusahaan dalam menjalankan operasional bisnisnya 

memiliki aset yang digunakan perusahaan dalam memperoleh 

pendapatan dalam penjualannya. Total Asset Turnover (TATO) 

merupakan salah satu dari rasio aktivitas untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan penjualan dari aset yang ada. 

Berdasarkan teori agensi, principal dan agen memiliki tugas 

masing-masing. Agen sebagai pihak yang dipercaya oleh principal 

memiliki tugas untuk mengelola asset perusahaan. Efektifitas 

pengelolaan asset dapat dilihat dari seberapa tinggi perputaran aset 

dalam meningkatkan penjualan. Semakin tinggi nilai TATO artinya 

semakin baik manajemen dalam mengelola aset perusahaan untuk 

menghasilkan laba.  

Pandemi covid-19 ini menyebabkan dampak yang cukup serius 

terhadap keberlanjutan usaha termasuk perusahaan besar. Masyarakat 

pada umumnya lebih memprioritaskan kepentingan yang mendesak 

untuk dibeli dan mengesampingkan yang tidak dibutuhkan. Hal ini 

mempengaruhi penjualan produk dan jasa perusahaan sehingga 

memicu penurunan laba. Oleh karena itu, pada masa pandemi 

manajemen membuat beberapa strategi untuk memanfaatkan aset dan 

sumber daya yang dimiliki secara optimal untuk memaksimalkan 

penjualan sehingga laba perusahaan dapat meningkat. Hasil penelitian 

terdahulu menemukan bahwa TATO berpengaruh positif terhadap 
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pertumbuhan laba (Pada et al., 2021). Berdasarkan pemaparan diatas, 

penelitian ini menggunakan hipotesis yaitu : 

H4 : Total Asset Turnover berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan laba selama pandemi. 

2.3.5 Pengaruh Return on Asset Terhadap Pertumbuhan Laba 

Selama Pandemi Covid-19. 

Return on Asset (ROA) merupakan salah satu rasio 

profitabilitas yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih. Apabila aset perusahaan 

dikelola secara efektif dan efisien dapat meningkatkan kepercayaan 

para investor untuk berinvestasi sehingga meningkatkan produktivitas 

dalam meningkatkan laba.  

Berdasarkan teori agensi, principal dan agen memiliki tugas 

masing-masing. Agen bertanggungjawab atas kepercayaan yang sudah 

diberikan principal salah satunya adalah pengelolaan aset. Pandemi 

covid-19 secara tidak langsung mengubah gaya hidup masyarakat. 

Daya beli masyarakat yang menurun dan meluasnya penularan virus 

Covid-19, memaksa mereka mengelola pengeluaran sesuai. Hal ini 

menyebabkan menurunnya permintaan barang/jasa perusahaan 

sehingga mengakibatkan penjualan perusahaan turun dan laba yang 

dihasilkan perusahaan ikut menurun. Pada kondisi pandemi, 

manajemen perusahaan harus mengatur strategi pengelolaan asset yang 

dimilikinya dengan lebih baik. Semakin efektif pengelolaan aset 

perusahaan, semakin tinggi nilai ROAnya sehingga penjualan 

meningkat dan pada akhirnya pertumbuhan laba perusahaan menjadi 

lebih baik. Hasil penelitian terdahulu (Nurvita & Budiarti, 2019), 

menemukan bahwa ROA berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

laba. Berdasarkan pemaparan diatas, penelitian ini menggunakan 

hipotesis yaitu : 
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H5 : Return on Asset berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

laba selama pandemi. 

2.3.6 Pengaruh Return on Equity Terhadap Pertumbuhan Laba 

Selama Pandemi Covid-19. 

Return on Equity (ROE) merupakan rasio untuk menunjukkan 

hasil pengembalian ekuitas atau rentabilitas dari modal sendiri. Teori 

agensi menyatakan bahwa untuk meningkatkan kepercayaan investor 

dalam berinvestasi kepada perusahaan perlu adanya tujuan yang searah 

antara principal dan agen.  

Pandemi covid-19 memaksa perusahaan memikirkan ide 

maupun terobosan baru agar dapat bertahan di tengah-tengah kondisi 

saat ini. Pada masa sulit ini, tidak semua perusahaan dapat tumbuh dan 

berkembang, bahkan beberapa perusahaan terpaksa menghentikan 

operasinya. Oleh karena itu, manajemen perusahaan harus benar-benar 

mengelola ekspektasi investor dan berusaha sebaik mungkin untuk 

mengelola modal investor yang dipercayakan kepadanya. Semakin 

tinggi ROE menunjukkan bahwa perusahaan mampu memanfaatkan 

modal dengan baik sehingga berkembang dan menghasilkan laba yang 

tinggi sebagai pengembalian kepada investor. Berdasarkan pemaparan 

diatas, penelitian ini menggunakan hipotesis yaitu : 

H6 : Return on Equity berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

laba selama pandemi. 

2.3.7 Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Pertumbuhan Laba 

Selama Pandemi Covid-19. 

Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio profitabilitas untuk 

melihat sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih 

pada tingkat penjualan tertentu. Teori agensi menyatakan bahwa 

principal dan agen memiliki kepentingan masing-masing. Agen 

(manajemen) bertanggung jawab atas pengelolaan perusahaan yang 
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sudah diberikan oleh pemegang saham/principal. Oleh karena itu, 

manajemen bertanggungjawab untuk memanfaatkan sumber daya yang 

dimiliki perusahaan untuk meningkatkan penjualan sehingga laba yang 

dihasilkan menjadi lebih tinggi, untuk pada akhirnya menarik para 

investor.  

Pandemi covid-19 ini memberikan tantangan kepada 

perusahaan untuk berjuang lebih keras dan membuat beberapa strategi 

agar tetap dapat tumbuh dan berkembang di saat kondisi seperti 

sekarang ini. Kegiatan operasional dan penjualan perusahaan terkena 

dampak pandemi, sehingga manajemen perlu membuat beberapa 

kebijakan yang menguntungkan semua pihak baik pihak internal 

maupun eksternal supaya dapat bertahan hidup di masa yang akan 

datang. Semakin tinggi NPM berarti profit margin yang dihasilkan atas 

setiap rupiah penjualan semakin tinggi sehingga laba perusahaan 

meningkat. Hasil penelitian terdahulu (Nikmah & Wahyuningrum, 

2020), menyatakan bahwa NPM berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan laba. Berdasarkan pemaparan diatas, penelitian ini 

menggunakan hipotesis yaitu : 

H7 : Net Profit Margin berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

laba selama pandemi. 

 

2.4 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, peneliti 

memiliki tujuan penelitian terkait pengaruh rasio keuangan terhadap 

pertumbuhan laba selama pandemi covid-19 dengan menggunakan 

kerangka penelitian sebagai berikut : 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 Dalam penelitian ini, metode yang digunakan yaitu metode 

kuantitatif dengan teknik analisis regresi berganda. Penelitian 

kuantitatif merupakan penelitian yang berfokus pada pengujian 

hipotesis yang akan menghasilkan kesimpulan. Metode kuantitatif 

memiliki ciri khas yaitu berhubungan dengan data numerik atau 

berupaya angka dan sifatnya objektif dan terukur. Menurut Malhotra 

dalam buku (Hardani. Ustiawaty, 2017), penelitian kuantitatif 

bertujuan untuk mengukur data yang dikumpulkan dan menggunakan 

beberapa jenis analisis statistik terhadap beberapa sampel. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah atau cakupan keseluruhan dari peneliti 

yang terdiri dari obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diamati, 

dipelajari, kemudian dapat ditarik kesimpulan. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahaan farmasi yang 

terdaftar di BEI selama pandemi.  

3.2.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah populasi yang mempunyai 

kriteria yang dtetapkan oleh peneliti. Metode pengumpulan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive 

sampling. Teknik pengambilan sampel ini merupakan teknik 

pengumpulan sampel dengan pertimbangan tertentu berdasarkan 
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tujuan penelitian (Prof. Dr. Sugiyono, 2019). Kriteria dalam 

memilih sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) berturut-turut pada tahun 2020 dan 2021. 

2. Perusahaan farmasi yang menerbitkan laporan keuangan 

triwulan I, triwulan II, triwulan III, triwulan IV pada tahun 

2020 dan triwulan I, triwulan II, triwulan III pada tahun 

2021. 

3. Perusahaan farmasi yang memiliki kelengkapan data untuk 

diteliti. 

3.3 Sumber Data 

Dalam penelitian ini, sumber data yang diambil adalah data 

sekunder. Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh secara 

tidak langsung yaitu melalui orang lain maupun berupa dokumen yang 

dilakukan oleh pengumpul data (Prof. Dr. Sugiyono, 2019). Data 

sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui laporan keuangan 

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia serta 

sumber lain berupa buku dan jurnal pendukung. Laporan keuangan 

yang digunakan yaitu periode triwulan I, triwulan II, triwulan III, 

triwulan IV tahun 2020 pada saat Indonesia mengalami pandemi covid-

19 dan triwulan I, triwulan II, triwulan III periode tahun 2021. Data 

yang diperoleh dari www.idx.co.id atau website resmi dari Bursa Efek 

Indonesia. 

3.4 Variabel Penelitian 

3.4.1 Current Ratio 

Rasio likuiditas yang di hitung melalui Current Ratio (CR), 

yang menunjukkan seberapa banyak aktiva lancar yang dimiliki 

perusahaan untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera 

http://www.idx.co.id/
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jatuh tempo (Dr. Kasmir, S.E., 2019). Semakin tinggi CR, perusahaan 

dianggap semakin likuid dan semakin mudah dalam mendapatkan 

pendanaan dari kreditur maupun investor. Di sisi lain, terdapat 

kekurangan jika nilai rasio ini tinggi. Semakin tinggi nilai yang 

diperoleh akan berpengaruh pada profitabilitas perusahaan karena 

memperlihatkan modal perusahaan yang berputar tidak menambah. 

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk mencari CR : 

 

Current Ratio = Aset Lancar / Kewajiban Lancar 

 

3.4.2 Debt to Asset Ratio 

Rasio Solvabilitas yang di hitung melalui Debt to Asset Ratio 

(DAR), menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar 

hutang hutangnya apabila perusahaan tersebut akan dilikuidasi atau 

dibubarkan. Semakin tinggi DAR, maka pendanaan menggunakan 

utang semakin banyak sehingga perusahaan akan mengalami kesulitan 

dalam memperoleh dana tambahan pinjaman karena dikhawatirkan 

perusahaan tidak mampu membayar utangnya dengan aset yang 

dimiliki (Dr. Kasmir, S.E., 2019). Berikut adalah rumus yang 

digunakan untuk mencari DAR : 

 

Debt to Asset Ratio = (Total Hutang / Total Aset) x 100% 

 

3.4.3 Working Capital Turnover 

Rasio aktivitas yang di hitung melalui Working Capital 

Turnover (WCTO), yang menggambarkan keefektifan modal kerja 

(aset lancar) yang dimiliki oleh perusahaan dalam menghasilkan 

penjualan. Semakin tinggi tingkat perputaran modal kerja maka dinilai 
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semakin efektif yang menunjukkan bahwa penjualan perusahaan 

tinggi. Penjualan tinggi akan meningkatkan laba perusahaan. Berikut 

adalah rumus yang digunakan untuk mencari WCTO : 

 

Working Capital Turnover = (Penjualan Bersih / Modal Kerja 

Bersih) x 100% 

 

3.4.4 Total Asset Turnover 

Rasio aktivitas yang di hitung melalui Total Asset Turnover 

(TATO), yang menggambarkan keefektifan total aset yang ada di 

perusahaan dalam menghasilkan penjualan dengan kata lain untuk 

mengukur seberapa besar penjualan yang dihasilkan dari total aset yang 

ada. Semakin tinggi TATO maka perusahaan dikatakan baik karena 

dapat melakukan penjualan yang tinggi dan akan berpengaruh terhadap 

laba yang dihasilkan. Berikut adalah rumus yang digunakan untuk 

mencapai Total Asset Turnover : 

 

Total Asset Turnover = (Penjualan / Total Aset) x 100% 

 

3.4.5 Return on Asset 

Rasio profitabilitas yang di hitung melalui Return on Asset 

(ROA), yang menggambarkan hasil dari penggunaan aset perusahaan 

dalam menghasilkan laba bersih. Semakin tinggi rasio, maka semakin 

tinggi juga laba yang dihasilkan perusahaan. Berikut adalah rumus 

yang digunakan untuk mencapai ROA : 

 

Return on Asset = (Laba Berih / Total Asset) x 100% 
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3.4.6 Return on Equity 

Rasio profitabilitas yang di hitung melalui Return on Equity 

(ROE), yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba setelah pajak dengan memanfaatkan total ekuitas 

yang dimilikinya. Nilai rasio yang tinggi artinya kinerja perusahaan 

semakin baik dalam menghasilkan laba. Berikut adalah rumus yang 

digunakan untuk mencapai ROE : 

 

Return on Equity = Laba Bersih Setelah Pajak / Ekuitas 

 

3.4.7 Net Profit Margin 

Rasio profitabilitas yang di hitung melalui Net Profit Margin 

(NPM), yang menggambarkan besarnya presentase laba bersih atas 

penjualan bersih yang dihasilkan perusahaan. Semakin tinggi rasio 

maka kegiatan operasional perusahaan semakin baik. Berikut adalah 

rumus yang digunakan untuk mencapai Net Profit Margin : 

 

Net Profit Margin = (Laba Bersih / Penjualan Bersih) x 100% 

3.4.8 Pertumbuhan Laba 

Pertumbuhan laba adalah perhitungan antara laba bersih tahun 

ini dengan laba bersih pada tahun sebelumnya dibagi dengan laba 

bersih tahun sebelumnya. Pertumbuhan laba dapat mengalami 

kenaikan maupun penurunan berdasarkan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Berikut adalah rumus yang digunakan untuk 

mencapai pertumbuhan laba : 

 

Pertumbuhan Laba = [(Laba Bersiht – Laba Bersiht-1)/Laba Bersiht-1] x 

100% 
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3.5 Metode Analisis 

Data yang diolah dengan menggunakan program SPSS versi 25. 

Berikut adalah metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini : 

3.5.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah gambaran suatu data yang dilihat dari 

nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 

sum, range, kurtosis, dan skewness atau kemencengan distribusi 

(Ghozali, 2018). Menurut (Prof. Dr. Sugiyono, 2019), statistik 

berfungsi untuk memberikan gambaran terhadap obyek yang diteliti 

melalu data sampel atau populasi tanpa melakukan analisis dan ditarik 

kesimpulan untuk umum. Metode statistik deskriptif digunakan untuk 

memberikan gambaran mengenai fenomena variabel penelitian melalui 

data yang dikumpulkan. 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam 

statistik untuk menganalisis regresi linier berganda yang berbasis 

ordinary square (OLS). Berikut adalah asumsi-asumsi residual yang 

harus dipenuhi dalam asumsi klasik antara lain : 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan untuk menguji apakah di 

dalam model regresi, variabel dependen dan variabel 

independen dapat berdistribusi normal atau tidak normal. 

Pengujian ini termasuk ke dalam uji asumsi klasik. Uji 

normalitas digunakan untuk mengukur data berskala ordinal, 

interval, maupun rasio. Pengujian ini digunakan untuk 

menentukan jenis statistik yang digunakan apakah 

menggunakan statistik paramterik atau statistik non-parametrik. 

Pengujian yang akan digunakan adalah Kolmogorov-Smirnov. 
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Berikut adalah pengambilan keputusan untuk Kolmogorov-

Smirnov : 

 Apabila hasil menunjukkan (p<0,05) maka data tersebut 

tidak normal. 

 Apabila hasil menunjukkan (p>0,05) maka data tersebut 

normal. 

 

b. Uji Autokorelasi  

 Uji autokorelasi merupakan analisis yang digunakan 

untuk mengetahui apakah terjadi korelasi variabel yang ada 

pada model prediksi dengan perubahan waktu. Pengujian ini 

muncul karena adanya observasi berurutan sepanjang waktu 

yang memiliki keterkaitan satu sama lainnya. Uji autokorelasi 

yang dipakai dalam regresi linier harus merupakan data time 

series (data yang diperoleh dalam kurun waktu tertentu) seperti 

laporan keuangan dan lainnya. Regresi dapat dikatakan baik 

apabila di dalamnya tidak terjadi autokorelasi. Dalam penelitian 

ini, menggunakan Uji Durbin Watson untuk mengetahui ada 

tidaknya autokorelasi. Berikut adalah cara pengambilan 

keputusan Uji Durbin Watson  (Widarjono, 2018a) : 

 0 < d < dL = Ada Autokorelasi  

 dL ≤ d ≤ du = Tidak ada kesimpulan  

 4-dL < d < 4 = Ada autokorelasi  

 4-du ≤ d ≤ 4-dL= Tidak ada kesimpulan  

 du < d < 4-du = Tidak ada autokorelasi 

 

c. Uji Multikolinieritas 
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Uji multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya kolerasi atau hubungan antara 

variabel bebas (Widarjono, 2018b). Model regresi dikatakan 

baik apabila tidak terjadi kolerasi diantara variabel bebas. Ada 

atau tidaknya multikolinearitas dapat dilihat melalui nilai 

kolerasi antar variabel bebas, condition index, nilai tolerance 

dan variance inflation factor (VIF). Nilai cutoff yang umumnya 

dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas jika nilai 

tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 maka dapat 

dikatakan data tersebut multikolinieritas. Apabila VIF < 10 

maka tidak terjadi multikolinieritas. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas adalah pengujian yang digunakan 

untuk melihat apakah ada ketidaksamaan varian dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Apabila varian dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap maka 

disebut dengan homokedastisitas dan jika varian dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain berbeda maka 

disebut dengan heteroskedastisitas. Cara mengetahui ada 

tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan melihat dari hasil uji 

glejser. Dalam uji glejser jika hasil signifikansi > 0,05 maka 

tidak terdapat heteroskedastisitas. 

3.5.3 Uji Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis 

hubungan linear antara dua atau lebih variabel independen (X1, 

X2,….Xn) dengan variabel dependen (Y) yang memiliki tujuan untuk 

memprediksi nilai rata-rata variabel terikat (Y) dengan variabel bebas 
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(X1, X2,….Xn) yang sudah diketahui. Berikut adalah bentuk persamaan 

regresi linier berganda : 

Y = α + β1X1 + β 2X2 + β 3X3 + ….. + β nXn + e 

Keterangan : 

Y  : variabel dependent (terikat) 

X1  : Current Ratio 

X2  : Debt to Asset Ratio 

X3  : Working Capital Turnover 

X4  :  Total Asset Turnover 

X5  : Return on Asset 

X6  : Return on Equity 

X7  : Net Profit Margin 

α   : nilai konstanta 

β (1,2,3,…) : nilai koefisien regresi 

e  : eror 

3.5.4 Uji Satatistik F 

Uji statistik F digunakan untuk menguji model regresi linear 

berganda tentang kelayakan dalam mengukur pengaruh secara simultan 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji F pada penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui kelayakan dalam mengukur pengaruh 

simultan antara Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), 

Working Capital Turn Over (WCTO), Total Asset Turn Over (TATO), 

Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Net Profit Margin 

(NPM) dapat berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba (PL) selama 

pandemi covid-19. Rumus yang digunakan sebagai berikut : 

𝑭𝒉 =  

𝑹𝟐

𝑲
(𝟏 − 𝑹𝟐)(𝒏 − 𝒌 − 𝟏)
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(Sugiyono, 2019) 

Keterangan : 

Fh = nilai f hitung 

R = koefisien korelasi berganda 

N = jumlah anggota sampel 

 

Pengambilan keputusan : 

 Apabila nilai sig < 0,05 maka model regresi linear 

berganda layak digunakan. 

 Apabila nilai sig > 0,05 maka model regresi linear 

berganda tidak layak digunakan. 

3.5.5 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Analisis uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk 

mengukur seberapa jauh model dalam menerangkan variabel bebas 

yang ada. Apabila nilai (R2) mendekati 1, artinya kontribusi variabel 

independen terhadap variabel dependen secara simultan kuat. Jika nilai 

(R2) mendekati 0, artinya kontribusi variabel independen terhadap 

variabel dependen secara simultan lemah. Rumus Koefisien 

Determinasi adalah sebagai berikut : 

𝐷 = 𝑅2𝑥 100% 

Keterangan : 

D = Determinasi 

R = Nilai Kolerasi Berganda 

100% = Persentase Kontribusi 

3.5.6 Uji Statistik t 

Uji t digunakan secara umum digunakan untuk melihat 

seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen secara 

individual yaitu Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), 
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Working Capital Turn Over (WCTO), Total Asset Turn Over (TATO), 

Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Net Profit Margin 

(NPM) mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Berikut 

adalah rumus yang digunakan dalam menghitung uji statistik t : 

 𝑡 =
r√𝑛−2

√1−𝑟2
 

(Sugiyono, 2019) 

Keterangan : 

t = nilai t hitung 

r = koefisien korelasi 

n = banyaknya sampel 

 

Ketentuan : 

 Apabila thitung > ttabel atau thitung < -ttabel, maka Ho ditolak 

karena adanya korelasi yang signifikan antara variabel x 

dan y. 

 Apabila thitung ≤ ttabel atau thitung ≥ -ttabel, maka Ho diterima 

karena tidak adanya korelasi yang signifikan antara variabel 

x dan y. 



 

55 
 

BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

  Pada bab IV akan menjelaskan mengenai hasil analisis data dan 

pembahasan hipotesis. Penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS 25. 

Hasil dari penelitian ini antara lain : 

4.1 Hasil Pengumpulan Data 

  Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder 

berupa laporan keuangan yang diambil melalui Bursa Efek Indonesia. 

Populasi yang digunakan adalah perusahaan farmasi yang terdaftar di 

BEI selama pandemi covid-19. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba 

selama pandemic covid-19. Berdasarkan metode purposive sampling, 

sampel yang digunakan sebanyak 11 perusahaan farmasi yang 

memenuhi kriteria penelitian. Berikut adalah rincian hasil seleksi 

sampel : 

Tabel 4. 1 Hasil Sampel 

No. Keterangan Total 

1 Perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) berturut-turut pada tahun 2020 dan 2021. 

 

12 

2 Perusahaan farmasi yang tidak memiliki kelengkapan data 

untuk diteliti. 

 

(1) 

 Jumlah perusahaan yang sesuai kriteria 11 

 Total data selama 2 tahun (11 x 7 triwulan) 77 
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4.2 Uji Statistik Deskriptif 

  Uji statistik deskriptif menunjukkan jumlah data (n), nilai rata-

rata (mean), nilai terendah (minimum), nilai tertinggi (maximum), dan 

standar deviasi (std. Deviation). Berikut adalah hasil dari uji statistik 

deskriptif menggunakan SPSS 25 : 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std.Dev 

Current Ratio (CR) 77 0,89 5,92 2,5164 1,349 

Debt to Asset Ratio (DAR) 77 0,11 0,83 0,4569 0,221 

Working Capital Turnover 

(WCTO) 

77 -57,78 91,88 2,2348 14,568 

Total Aset Turnover (TATO) 77 0,11 2,27 0,6004 0,417 

Return on Asset (ROA) 77 -0,02 0,24 0,0491 0,053 

Return on Equity (ROE) 77 -0,04 0,29 0,0719 0,071 

Net Profit Margin (NPM) 77 -0,14 0,34 0,0882 0,092 

Pertumbuhan Laba 77 -3,79 5,50 0,2335 1,197 

Valid N (listwise) 77     

 Sumber : Output SPSS oleh penulis, 2022 

Pada tabel di atas menggambarkan hasil uji statistik deskriptif 

dari setiap variabel pada kuartal I, kuartal II, kuartal III, kuartal IV 

pada tahun 2020 dan kuartal I, kuartal II, kuartal III  pada tahun 2021. 

Jumlah pengamatan dari penelitian ini sebanyak 11 perusahaan dengan 

jumlah data 77. Berikut adalah penjelasan dari setiap variabel yang 

diuji : 

1. Variabel CR memiliki nilai minimal sebesar 0,89 yang berasal dari 

PT. Kimia Farma Tbk pada kuartal III tahun 2020 dan nilai 

maksimal sebesar 5,92 yang berasal dari PT. Pyridam Farma Tbk 

pada kuartal I tahun 2021. Nilai rata-rata CR sebesar 2,516 dan 
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standar deviasi sebesar 1,349. Hal ini menunjukkan proporsi nilai 

aset lancar sebesar 2,516 kali atau 251,6% dari utang lancarnya. 

2. Variabel DAR memiliki nilai minimal sebesar 0,11 yang berasal 

dari PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk pada kuartal 

II tahun 2020 dan nilai maksimal sebesar 0,83 yang berasal dari 

PT. Millenium Pharmacon International Tbk kuartal III tahun 

2021. Nilai rata-rata DAR sebesar 0,456 dan standar deviasi 0,221. 

Hal ini menunjukkan proporsi nilai total hutang 0,456 atau 45,6% 

dari total asetnya. 

3. Variabel WCTO memiliki nilai minimal -57,78 yang berasal dari 

PT. Kimia Farma pada kuartal II tahun 2021 dan nilai maksimal 

sebesar 91,88 yang berasal dari PT. Kimia Farma pada kuartal III 

tahun 2021. Nilai rata-rata WCTO sebesar 2,234 dan standar 

deviasi sebesar 14,568. Hal ini menunjukkan proporsi nilai 

penjualan bersih 2,234 atau 223,4% dari modal kerja bersihnya. 

4. Variabel TATO memiliki nilai minimal 0,11 yang berasal dari PT. 

Indonesia Farma Tbk pada kuartal I tahun 2020 dan nilai maksimal 

sebesar 2,27 yang berasal dari PT. Millenium Pharmacon 

International Tbk pada kuartal IV tahun 2020. Nilai rata-rata 

TATO sebesar 0,600 dan standar deviasi sebesar 0,417. Hal ini 

menunjukkan proporsi nilai penjualan 0,600 atau 60% dari total 

asetnya. 

5. Variabel ROA memiliki nilai minimal -0,02 yang berasal dari PT. 

Indonesia Farma Tbk pada kuartal I tahun 2020 dan nilai maksimal 

sebesar 0,24 yang berasal dari PT Industri Jamu dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk pada kuartal IV tahun 2020. Nilai rata-rata ROA 

sebesar 0,0491 dan standar deviasi sebesar 0,053. Hal ini 
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menunjukkan proporsi nilai laba bersih 0,0491 atau 4,91% dari 

total asetnya. 

6. Variabel ROE memiliki nilai minimal -0,04 yang berasal dari PT. 

Indonesia Farma Tbk pada kuartal I tahun 2020 dan nilai maksimal 

sebesar 0,29 yang berasal dari PT Industri Jamu dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk pada kuartal IV tahun 2020. Nilai rata-rata ROE 

sebesar 0,071 dan standar deviasi sebesar 0,0714. Hal ini 

menunjukkan nilai laba bersih setelah pajak 0,071 atau 7,14% dari 

ekuitasnya. 

7. Variabel NPM memiliki nilai minimal -0,14 yang berasal dari PT. 

Indonesia Farma Tbk pada kuartal I tahun 2020 dan nilai maksimal 

sebesar 0,34 yang berasal dari PT Industri Jamu dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk pada kuartal I tahun 2021. Nilai rata-rata NPM 

sebesar 0,088 dan standar deviasi sebesar 0,092. Hal ini 

menunjukkan proporsi nilai laba bersih 0,088 atau 8,8% dari 

penjualan bersih. 

 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen (X) dan variabel dependen (Y) atau keduanya berdistribusi 

normal atau tidak. Untuk melakukan uji normalitas pada penelitian ini, 

dapat dilihat dari Uji Kolmogorov-Smirnov. Uji Kolmogorov-Smirnov 

test, pengambilan keputusan dapat dilihat dari tingkat signifikansi. Jika 

signifikansi > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.  

 

  Berikut adalah hasil pengujian menggunakan Kolmogrov-Smirnov : 
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Tabel 4. 3 Hasil Uji Kolmogrov-Smirnov 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Keterangan 

0,062 Berdistribusi Normal 

 Sumber : Output SPP oleh Penulis, 2022  

Berdasarkan uji Kolmogrov-Smirnov yang ditunjukkan pada 

tabel di atas, diperoleh nilai probabilitas atau Monte Carlo Sig.(2-

tailed) sebesar 0,062. Dengan demikian nilai probabilitas lebih besar 

dari 0,05 atau 0,062 > 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa data 

residual dalam model regresi terdistribusi normal. 

4.3.2 Uji Autokorelasi 

  Uji autokorelasi digunakan untuk menguji adanya korelasi 

antara periode sekarang dengan periode sebelumnya. Dalam penelitian 

ini alat uji menggunakan Durbin-Watson dengan nilai sig 0,05 atau 5%. 

Hasil uji autokorelasi adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Durbin-Watson 

1.  1,853  

   

  Berdasarkan tabel diatas, nilai Durbin-Watson sebesar 1,853 

dengan tingkat signfikansi 0,05 atau 5%, jumlah (n) sebesar 77 

digunakan dalam penelitian ini dan sampel yang digunakan sebanyak 

7. Sehingga di dapatkan nilai du (nilai batas) sebesar 1,853 yang 

diperoleh dari tabel di atas. Nilai DW lebih besar dari nilai batas 1,8324 

dan tidak melebihi 4-1,8324 (2,1676) maka dapat disimpulkan data 

penelitian tidak terjadi autokorelasi. 
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4.3.3 Uji Multikolinieritas 

 Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah terdapat 

korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik adalah 

yang tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Apabila nilai 

tolerance > 0,10 atau nilai VIF (Variance Inflation Factor) < 10 maka 

dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas. Berikut adalah hasil dari uji 

multikolinieritas: 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Multikolinieritas 

Model Tolerance VIF Keterangan 

Current Ratio 0,464 2,157 Tidak terjadi 
multikolinieritas 

Debt to Asset Ratio 0,286 3,494 Tidak terjadi 

multikolinieritas 

Working Capital 
Turnover 

0,930 1,076 Tidak terjadi 
multikolinieritas 

Total Aset Turnover 0,588 1,700 Tidak terjadi 

multikolinieritas 

Return on Asset 0,127 7,891 Tidak terjadi 
multikolinieritas 

Return on Equity 0,207 4,823 Tidak terjadi 

multikolinieritas 

Net Profit Margin 0,256 3,906 Tidak terjadi 
multikolinieritas 

Sumber : Output SPSS oleh Penulis, 2022 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh nilai 

tolerance berada diatas 0,10 dan seluruh nilai VIF dibawah 10. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa semua data (variabel) tidak terjadi 

multikolinearitas pada model regresi dalam penelitian ini. 

4.3.4 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah asumsi 

regresi terjadi ketidaksamaan varian residual dari satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Dalam pengujian heteroskedastisitas menggunakan 
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uji glejser. Untuk uji glejser, jika nilai sig > 0,05 maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Berikut adalah hasil dari uji glejser :  

Tabel 4. 6 Hasil Uji Glejser 

Model Sig Keterangan 

Current Ratio 0,709 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 

Debt to Asset Ratio 0,520 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 

Working Capital 

Turnover 

0,291 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 

Total Aset Turnover 0,792 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 

Return on Asset 0,970 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 

Return on Equity 0,299 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 

Net Profit Margin 0,852 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 

 Sumber : Output SPSS oleh Penulis, 2022 

Berdasarkan tabel diatas uji glejser dapat dilihat bahwa nilai 

signifikan tiap variabel berada diatas 0,05 artinya data yang digunakan 

pada penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh satu atau lebih variabel independen (X) terhadap 

variabel dependen (Y). Berikut adalah hasil analisis regresi linier 

berganda : 

Tabel 4. 7 Hasil Regresi Linier Berganda 

Variabel Koefisien 

Regresi 

Kostanta  0,114 

Current Ratio (CR) 0,140 

Debt to Asset Ratio (DAR) -0,934 

Working Capital Turnover (WCTO) 0,038 
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Variabel Koefisien 

Regresi 

Total Aset Turnover (TATO) -0,086 

Return on Asset (ROA) -11,551 

Return on Equity (ROE) 8,378 

Net Profit Margin (NPM) 1,429 

Sumber : Output SPSS diolah Penulis, 2022 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dirumuskan suatu persamaan 

regresi untuk Pertumbuhan Laba perusahaan farmasi adalah sebagai 

berikut : 

Y = 0,114 + 0,140 CR – 0,934 DAR + 0,038 WCTO – 0,086 TATO – 

11,551 ROA + 8,378 ROE + 1,429 NPM 

Koefisien – koefisien persamaan regresi linier berganda dapat di atas 

diartikan sebagai berikut : 

 Konstanta (a) dengan nilai 0,114 dapat diinterpretasikan jika 

current ratio, debt to asset ratio, working capital turnover, total 

asset turnover, return on asset, return on equity, net profit margin 

sama dengan nol maka pertumbuhan laba perusahaan farmasi 

bernilai positif sebesar 0,114. 

 Koefisien regresi Current Ratio (CR) sebesar 0,140. 

Interpretasi dari hasil tersebut jika CR mengalami kenaikan maka 

pertumbuhan laba perusahaan farmasi akan naik sebesar 0,140. 

 Koefisien regresi DAR sebesar -0,934. Interpretasi dari hasil 

tersebut jika DAR mengalami kenaikan maka pertumbuhan laba 

perusahaan farmasi akan turun sebesar -0,934. 

 Koefisien regresi WCTO sebesar 0,038. Interpretasi dari hasil 

tersebut jika WCTO mengalami kenaikan maka pertumbuhan laba 

perusahaan farmasi akan naik sebesar 0,038. 
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 Koefisien regresi TATO sebesar -0,86. Interpretasi dari hasil 

tersebut jika TATO mengalami kenaikan maka pertumbuhan laba 

perusahaan farmasi akan turun sebesar -0,86. 

 Koefisien regresi ROA sebesar -11,551. Interpretasi  dari hasil 

tersebut jika ROA mengalami kenaikan maka pertumbuhan laba 

perusahaan farmasi akan turun sebesar -11,551. 

 Koefisien regresi ROE sebesar 8,378. Interpretasi  dari hasil 

tersebut jika ROE mengalami kenaikan maka pertumbuhan laba 

perusahaan farmasi akan naik sebesar 8,378. 

 Koefisien regresi NPM sebesar 1,429. Interpretasi  dari hasil 

tersebut jika NPM mengalami kenaikan maka pertumbuhan laba 

perusahaan farmasi akan naik sebesar 1,429. 

4.5 Uji Statistik t 

Berikut adalah hasil dari perhitungan uji t menggunakan SPSS 25 

dengan ketentuan : 

 Jika t sig < 0.05 maka secara parsial variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen 

 Jika t sig > 0.05 maka secara parsial varaiabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen 

Tabel 4. 8 Hasil Uji t 

Model Unstandardized 

Coefficients 

t-hitung Sig Hasil 

Hipotesis 

 B    

Konstanta 0,114 0,153 0,879  

Current Ratio 0,140 1,070 0,288 Hipotesis 

ditolak 

Debt to Asset 

Ratio 

- 0,934 -0,918 0,362 Hipotesis 

ditolak 
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Model Unstandardized 

Coefficients 

t-hitung Sig Hasil 

Hipotesis 

Working 

Capital 

Turnover 

0,038 4,388 0,000 Hipotesis 

diterima 

Total Aset 

Turnover 

-0,086 -0,229 0,820 Hipotesis 

ditolak 

Return on 

Asset 

-11,551 -1,828 0,072 Hipotesis 

ditolak 

Return on 

Equity 

8,378 2,265 0,027 Hipotesis 

diterima 

Net Profit 

Margin 

1,429 0,556 0,580 Hipotesis 

ditolak 

Sumber : Output SPSS oleh Penulis, 2022 

 

 Variabel Current Ratio (CR) menunjukkan koefisien regresi 0,140 

dan significant value sebesar 0,288. Walaupun CR berpengaruh 

positif pertumbuhan laba tetapi nilai signifikansinya lebih besar 

dari 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa CR tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.  

 Variabel Debt to Asset Ratio (DAR) menunjukkan koefisien regresi 

- 0,934 dan significant value sebesar 0,362. Walaupun DAR 

berpengaruh negative terhadap pertumbuhan laba tetapi nilai 

signifikansinya lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa DAR tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.  

 Variabel Working Capital Turnover (WCTO) menunjukkan 

koefisien regresi 0,038 dan significant value sebesar 0,000. Dengan 

demikian, WCTO berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan laba.  

 Variabel Total Asset Turnover (TATO) menunjukkan koefisien 

regresi -0,086 dan significant value sebesar 0,820. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa TATO tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba. 
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 Variabel Return on Asset (ROA) menunjukkan koefisien regresi 

1,429 dan significant value sebesar 0,072. Hasil yang diperoleh 

ROA tidak signifikan karena 0,072 > 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba.  

 Variabel Return on Equity (ROE) menunjukkan koefisien regresi 

8,378 dan significant value sebesar 0,027. Dapat disimpulkan 

bahwa ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan laba.  

 Variabel Net Profit Margin (NPM) menunjukkan koefisien regresi 

1,429 dan significant value sebesar 0,580. Dapat disimpulkan 

bahwa NPM tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

 

4.6 Uji Statistik F 

Uji F dalam penelitian digunakan untuk mengetahui apakah 

model regresi yang sudah ada dianggap layak atau tidak. Pengujian ini 

dapat dilihat dari nilai signifikan. Apabila nilai signifikan kurang dari 

α = 0,05 maka uji f signifikan. Berikut adalah hasil dari perhitungan uji 

F menggunakan SPSS : 

Tabel 4. 9 Hasil Uji F 

F Hitung Signifikan 

4,318 0,001 

Sumber : Output SPSS oleh Penulis, 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Fhitung 

sebesar 4,318 dengan nilai signifikansi 0,001. Hal tersebut 

menunjukkan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05 disimpulkan bahwa 

persamaan regresi yang ada bersifat layak dan variabel independen 

yang terdiri dari Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), 
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Working Capital Turnover (WCTO), Total Asset Turnover (TATO), 

Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Net Profit Margin 

(NPM) secara simultan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba yang 

berarti telah teruji dan diterima kebenarannya. 

4.7 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Uji koefisien determinasi digunakan unntuk mengetahui pegaruh 

variabel independen dalam variabel dependen. Koefisien determinasi 

sendiri berada di angka 0-1. Berikut adalah hasil dari pengujian 

koefisien determinasi (R2) dengan menggunakan SPSS 25. 

 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi R Square 

Koefisien Determinasi R Square Keterangan 

0,234 Variabel independen mempengaruhi 

variabel dependen sebesar 23,4% 

Sumber : Output SPSS oleh penulis, 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil dari uji 

koefisien R2 sebesar 0,234 atau 23,4% hal tersebut menunjukkan bahwa 

Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), Working Capital 

Turnover (WCTO), Total Asset Turnover (TATO), Return on Asset 

(ROA), Return on Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM) dapat 

mempengaruhi pertumbuhan laba sebesar 23,4%. Sisanya sebesar 

76,6% ditentukan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini. 
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4.8 Pembahasan 

4.8.1 Pengaruh Current Ratio terhadap Pertumbuhan Laba 

selama pandemi Covid-19 

Current ratio merupakan rasio untuk menunjukkan seberapa 

besar aset perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai beta sebesar 0,140 dengan nilai 

signifikan variabelnya adalah 0,288 > 0,05 maka H1 ditolak. Hasil 

penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian (Maryeta et al., 2020), 

(Susyana, 2021), dan (Nikmah & Wahyuningrum, 2020) yang 

menunjukkan bahwa Current Ratio (CR)  tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. Dengan demikian, apabila nilai CR tinggi tidak 

menjamin adanya modal untuk mendukung kegiatan operasional dalam 

menghasilkan keuntungan pada perusahaan farmasi. Selain itu 

pengelolaan modal yang tidak efektif dapat menjadi salah satu faktor 

CR tidak memberikan pengaruh yang signifikan dalam penelitian ini. 

Aktiva lancar yang tinggi akan menghasilkan modal yang tinggi. Di 

masa pandemi, modal yang dimiliki perusahaan sangat penting dan 

harus dikelola dengan baik terlebih pada perusahaan farmasi yang 

merupakan perusahaan penyedia vitamin, obat, dan alat kesehatan 

penunjang covid-19 supaya dapat meningkatkan produktivitas yang 

tinggi. Namun apabila modal tersebut tidak dikelola dengan maksimal 

maka tidak dapat meningkatkan produktivitas perusaahaan sehingga 

tidak dapat berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

4.8.2 Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Pertumbuhan Laba 

selama pandemi Covid-19 

Debt to asset ratio merupakan rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban apabila 

perusahaan akan dilikuidasi. Hasil penelitian menunjukkan nilai 

signifikan variabelnya 0,362 > 0,05 maka H2 ditolak. Hasil penelitian 
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ini tidak konsisten dengan penelitian (Purnawan & Suwaidi, 2021) 

yang menyatakan bahwa DAR berpengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan laba. Berdasarkan hasil penelitian yaitu DAR 

berpengaruh negatif tidak signifikan artinya DAR tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba, maka apabila DAR tinggi perusahaan akan 

memiliki resiko kebangkrutan yang tinggi akan tetapi disisi lain 

perusahaan dapat memanfaatkan pinjaman modal dari kreditur untuk 

meningkatkan penjualan karena di masa pandemi permintaan vitamin 

dan suplemen kesehatan meningkat. Namun apabila pinjaman tersebut 

tidak dimanfaatkan untuk meningkatkan produktivitas apalagi di masa 

pandemi seperti sekarang, perusahaan tidak dapat meningkatkan laba.  

4.8.3 Pengaruh Working Capital Turnover terhadap Pertumbuhan 

Laba selama pandemi Covid-19 

Working Capital Turnover menggambarkan keefektifan modal 

kerja yang dimiliki oleh perusahaan dalam menghasilkan penjualan. 

Hasil dari penelitian menunjukkan signifikansi variabelnya yaitu 0,000 

< 0,05 maka H3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa WCTO 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan selama pandemi 

covid-19. Pada masa pandemi, modal kerja memang harus 

dimanfaatkan dengan baik untuk kelangsungan hidup perusahaan 

sektor farmasi. Apabila WCTO tinggi maka kinerja perusahaan 

semakin baik karena modal kerja mampu meningkatkan penjualan dan 

akan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan. 

 4.8.4 Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Pertumbuhan 

Laba selama pandemi Covid-19 

Total Asset Turnover menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan penjualan dari aset yang dimilikinya. Hasil dari 

penelitian menunjukkan signifikansi variabelnya yaitu 0,820 > 0,05 

maka H4 ditolak. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 
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(Maryeta et al., 2020) menunjukkan bahwa TATO tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba. Apabila nilai TATO tinggi maupun rendah 

tidak menjamin bahwa perusahaan memanfaatkan aset untuk 

menghasilkan penjualan yang tinggi. Sehingga tidak memberikan 

pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba terlebih pada masa 

pandemi covid-19 seperti sekarang ini. Penjualan perusahaan yang 

tinggi salah satunya dipengaruhi oleh daya beli masyarakat. Akan 

tetapi apabila daya beli masyarakat turun, penjualan perusahaan akan 

turun sehingga terjadi penurunan pada laba perusahaan. Dengan 

demikian, tinggi rendahnya TATO tidak mempengaruhi pertumbuhan 

laba perusahaan. 

4.8.5 Pengaruh Return on Asset Terhadap Pertumbuhan Laba 

Selama Pandemi Covid-19 

Return on Asset menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam mengelola aset untuk menghasilkan laba bersih. Hasil dari 

penelitian menunjukkan signifikansi variabelnya yaitu 0,072 > 0,05 

maka H5 ditolak. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 

(Susyana, 2021) menunjukkan bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. Apabila nilai ROA yang tinggi tidak menjamin 

bahwa aset dikelola baik oleh perusahaan untuk menghasilkan laba 

tinggi. Pada masa pandemi, pengelolaan sumber daya dengan baik juga 

sangat penting dalam menghasilkan laba bersih. Akan tetapi jika 

sumber daya tidak dikelola dengan baik maka laba perusahaan akan 

sulit tercapai sehingga tinggi rendahnya ROA tidak mempengaruhi 

pertumbuhan laba perusahaan. 

4.8.6 Pengaruh Return on Equity Terhadap Pertumbuhan Laba 

Selama Pandemi Covid-19 

Return on Equity menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari investasi. Hasil dari penelitian 
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menunjukkan signifikansi variabelnya yaitu 0,027 < 0,05 maka H6 

diterima. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian (Nurvita & 

Budiarti, 2019) menunjukkan bahwa ROE berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. Pada masa pandemi, manajemen berupaya untuk 

mempertahankan perusahaan dengan memanfaatkan sumber daya yang 

ada guna meningkatkan laba perusahaan. Apabila laba perusahaan naik 

maka investor akan tertarik untuk berinvestasi. Dengan demikian, 

tinggi rendahnya ROE akan mempengaruhi investor secara signifikan 

dalam pengambilan keputusan. 

4.8.7 Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Pertumbuhan Laba 

Selama Pandemi Covid-19 

Net Profit Margin menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. Hasil 

dari penelitian menunjukkan signifikansi variabelnya yaitu 0,580 > 

0,05 maka H7 ditolak. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 

(Nurvita & Budiarti, 2019) dan (Dianitha et al., 2020) yang 

menunjukkan bahwa NPM tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba. Pada masa pandemi, kegiatan operasional perusahaan terganggu. 

Ada beberapa kebijakan yang dilakukan salah satunya mengurangi 

karyawan yang akan berdampak pada kegiatan produksi perusahaan 

farmasi. Hal ini dapat mempengaruhi penjualan dan mengakibatkan 

laba perusahaan menjadi tidak maksimal. Hal ini sejalan dengan hasil 

dari penelitian ini yang mengungkapkan bahwa NPM tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio 

keuangan terhadap pertumbuhan laba selama pandemi Covid-19 

dengan menggunakan pengukuran rasio profitabilitas, rasio likuiditas, 

dan rasio aktivitas. Dalam penelitian ini, objek perusahaan yang 

digunakan adalah perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada periode triwulan I, triwulan II, triwulan III, triwulan IV 

tahun 2020 dan triwulan I, triwulan II, triwulan III tahun 2021. 

Berdasarkan metode purposive sampling diperoleh 11 sampel 

perusahaan. Kesimpulan dari penelitian ini antara lain : 

1. Current Ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

perusahaan selama pandemi covid-19.  

2. Debt to Asset Ratio (DAR) tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba perusahaan selama pandemi covid-19.  

3. Working Capital Turnover (WCTO) berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan laba perusahaan selama pandemi covid-19.  

4. Total Asset Turnover (TATO) tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba perusahaan selama pandemi covid-19.  

5. Return on Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba perusahaan selama pandemi covid-19.  

6. Return on Equity (ROE) berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

laba perusahaan selama pandemi covid-19.  

7. Net Profit Margin (NPM) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba perusahaan selama pandemi covid-19.  
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang cukup 

mempengaruhi hasil penelitian antara lain: 

1. Di dalam penelitian ini, periode pengamatan hanya 2 tahun 

sehingga jumlah sampel dan data terbatas. 

2. Penelitian ini hanya menguji pengaruh rasio keuangan CR, DAR, 

WCTO, TATO, ROA, ROE, dan NPM terhadap pertumbuhan laba 

perusahaan sehingga masih banyak faktor lain yang belum diteliti. 

3. Penelitian ini menguji pengaruh rasio ROA, ROE, NPM terhadap 

pertumbuhan laba yang menjadikan hasil penelitian kurang logis. 

4. Dalam proses pengambilan data, terdapat data laporan keuangan 

perusahaan yang kurang baik sehingga hasil dari penelitian kurang 

maksimal. 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang dijelaskan, maka 

dibutuhkan perbaikan untuk penelitian selanjutnya. Saran yang dapat 

membantu penelitian selanjutnya antara lain : 

1. Penambahan periode waktu supaya sampel yang diperoleh lebih 

banyak. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menghitung pertumbuhan 

laba menurut periode waktu supaya dapat diketahui pertumbuhan 

laba secara detail. 

3. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel 

lain maupun faktor-faktor eksternal yang diduga mempengaruhi 

pertumbuhan laba. 

5.4 Implikasi Penelitian 

1. Variabel Working Capital Turnover berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. Untuk itu, perusahaan farmasi dapat 
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mempertahankan efektivitas perputaran modal kerja dalam 

menghasilkan penjualan bersih. Sehingga apabila rasio ini tinggi 

maka akan menjamin likuiditas perusahaan. 

2. Variabel Return on Equity berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

Untuk itu, perusahaan farmasi sebaiknya tetap mempertahankan 

efisiensi dalam penggunaan modal perusahaan agar laba 

perusahaan tetap mengalami pertumbuhan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Sampel Perusahaan Farmasi Periode 2020-2021 

 

Lampiran 2 

Data Laporan Keuangan Quartal 1-4 tahun 2020 & Quartal 1-3 tahun 2021 

 

No. KODE

1 DVLA

2 INAF

3 KAEF

4 KLBF

5 MERK

6 PEHA

7 PYFA

8 SCPI

9 SDPC

10 SIDO

11 TSPC

PT Phapros Tbk.

Pyridam Farma Tbk.

PT Organon Pharma Indonesia Tbk.

Millennium Pharmacon International Tbk.

PT Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk.

Tempo Scan Pacific Tbk.

NAMA PERUSAHAAN

Darya-Varia Laboratoria Tbk.

Indofarma Tbk.

Kimia Farma Tbk.

Kalbe Farma Tbk.

Merck Tbk.

1 2020 DVLA Q1 1,381,165,010,000.00Rp            472,260,684,000.00Rp        588,498,807,000.00Rp      1,933,878,892,000.00Rp    483,529,555,000.00Rp          908,904,326,000.00Rp     56,481,425,000.00Rp      39,778,750,000.00Rp        1,345,380,085,000.00Rp        83,208,403,000.00Rp           

2020 DVLA Q2 1,464,145,186,000.00Rp            459,288,702,000.00Rp        582,045,598,000.00Rp      2,010,537,712,000.00Rp    928,081,013,000.00Rp          1,004,856,484,000.00Rp  138,965,982,000.00Rp    121,507,344,000.00Rp      1,428,492,114,000.00Rp        113,773,280,000.00Rp         

2020 DVLA Q3 1,364,395,127,000.00Rp            419,820,339,000.00Rp        553,526,083,000.00Rp      1,908,328,939,000.00Rp    1,280,438,547,000.00Rp       944,574,788,000.00Rp     147,293,809,000.00Rp    126,218,086,000.00Rp      1,354,802,856,000.00Rp        177,577,092,000.00Rp         

2020 DVLA Q4 1,400,241,872,000.00Rp            555,843,521,000.00Rp        660,424,729,000.00Rp      1,986,711,872,000.00Rp    1,829,699,557,000.00Rp       844,398,351,000.00Rp     162,072,984,000.00Rp    137,903,496,000.00Rp      1,326,287,143,000.00Rp        221,783,249,000.00Rp         

2 2020 INAF Q1 817,917,578,230.00Rp               459,828,566,037.00Rp        894,754,936,242.00Rp      1,378,259,973,231.00Rp    148,167,035,426.00Rp          358,089,012,193.00Rp     21,430,290,047.00-Rp      21,430,290,047.00-Rp        483,505,036,989.00Rp           21,772,932,956.00-Rp           

2020 INAF Q2 1,010,386,300,774.00Rp            617,970,376,989.00Rp        1,055,033,289,293.00Rp   1,555,305,636,114.00Rp    447,299,414,752.00Rp          392,415,923,785.00Rp     4,662,980,215.00-Rp        4,662,980,215.00-Rp          500,272,346,821.00Rp           24,356,851,720.00-Rp           

2020 INAF Q3 942,532,840,002.00Rp               568,977,259,211.00Rp        1,005,293,767,751.00Rp   1,491,345,725,387.00Rp    749,255,138,873.00Rp          373,555,580,791.00Rp     18,883,369,400.00-Rp      18,883,369,400.00-Rp        486,051,957,636.00Rp           34,842,540,708.00-Rp           

2020 INAF Q4 1,134,732,820,080.00Rp            836,751,938,323.00Rp        1,283,008,182,330.00Rp   1,713,334,658,849.00Rp    1,715,587,654,399.00Rp       297,980,881,757.00Rp     30,020,709.00Rp             3,629,965,496.00-Rp          430,326,476,519.00Rp           7,961,966,026.00Rp         

3 2020 KAEF Q1 6,142,529,011,000.00Rp            6,077,525,306,000.00Rp     10,215,698,608,000.00Rp 17,199,590,521,000.00Rp  2,402,279,275,000.00Rp       65,003,705,000.00Rp       14,828,432,000.00Rp      48,610,568,000.00-Rp        6,983,891,913,000.00Rp        13,327,597,000.00Rp       

2020 KAEF Q2 6,438,439,863,000.00Rp            7,051,664,920,000.00Rp     10,581,167,930,000.00Rp 17,513,999,167,000.00Rp  4,687,803,350,000.00Rp       613,225,057,000.00-Rp     51,000,936,000.00Rp      383,183,000.00Rp             6,932,831,237,000.00Rp        60,435,916,000.00Rp       

2020 KAEF Q3 6,489,633,562,000.00Rp            7,300,382,868,000.00Rp     10,772,392,369,000.00Rp 17,687,655,370,000.00Rp  7,045,688,686,000.00Rp       810,749,306,000.00-Rp     45,327,415,000.00Rp      28,880,529,000.00-Rp        6,915,263,001,000.00Rp        60,996,258,000.00Rp       

2020 KAEF Q4 6,093,103,998,000.00Rp            6,786,941,897,000.00Rp     10,457,144,628,000.00Rp 17,562,816,674,000.00Rp  10,006,173,023,000.00Rp     693,837,899,000.00-Rp     20,425,756,000.00Rp      65,354,455,000.00-Rp        7,105,672,046,000.00Rp        15,890,439,000.00Rp       

4 2020 KLBF Q1 12,672,173,477,939.00Rp          3,848,869,597,821.00Rp     4,875,822,010,750.00Rp   22,132,154,299,532.00Rp  5,795,613,126,647.00Rp       8,823,303,880,118.00Rp  677,028,576,662.00Rp    780,945,873,594.00Rp      17,256,332,288,782.00Rp      603,614,521,810.00Rp     

2020 KLBF Q2 12,607,408,568,426.00Rp          3,858,586,634,688.00Rp     4,910,431,690,506.00Rp   22,091,102,524,240.00Rp  11,604,512,137,015.00Rp     8,748,821,933,738.00Rp  1,408,181,082,738.00Rp 1,442,061,533,263.00Rp   17,180,670,833,734.00Rp      1,278,443,391,558.00Rp      

2020 KLBF Q3 12,887,113,859,820.00Rp          3,362,011,464,588.00Rp     4,547,942,043,296.00Rp   22,450,538,569,712.00Rp  17,095,837,856,582.00Rp     9,525,102,395,232.00Rp  2,072,224,136,344.00Rp 2,179,990,381,867.00Rp   17,902,596,526,416.00Rp      1,945,830,734,915.00Rp      

2020 KLBF Q4 13,075,331,880,715.00Rp          3,176,726,211,674.00Rp     4,288,218,173,294.00Rp   22,564,300,317,374.00Rp  23,112,654,991,224.00Rp     9,898,605,669,041.00Rp  2,799,622,515,814.00Rp 2,865,987,119,268.00Rp   18,276,082,144,080.00Rp      2,537,601,823,654.00Rp      

5 2020 MERK Q1 731,438,191,000.00Rp               294,675,669,000.00Rp        335,059,886,000.00Rp      964,061,993,000.00Rp       162,246,837,000.00Rp          436,762,522,000.00Rp     34,990,449,000.00Rp      34,990,449,000.00Rp        629,002,107,000.00Rp           11,555,403,000.00Rp           

2020 MERK Q2 737,849,721,000.00Rp               285,657,515,000.00Rp        328,350,592,000.00Rp      954,480,964,000.00Rp       282,837,457,000.00Rp          452,192,206,000.00Rp     32,118,714,000.00Rp      32,118,714,000.00Rp        626,130,372,000.00Rp           6,120,417,000.00Rp             

2020 MERK Q3 723,179,787,000.00Rp               298,917,684,000.00Rp        333,878,179,000.00Rp      931,747,046,000.00Rp       439,820,984,000.00Rp          424,262,103,000.00Rp     55,067,669,000.00Rp      62,097,209,000.00Rp        597,868,867,000.00Rp           17,068,444,000.00Rp           

2020 MERK Q4 678,404,760,000.00Rp               266,348,137,000.00Rp        317,218,021,000.00Rp      929,901,046,000.00Rp       655,847,125,000.00Rp          412,056,623,000.00Rp     105,999,860,000.00Rp    76,911,367,000.00Rp        612,683,025,000.00Rp           125,899,182,000.00Rp         

6 2020 PEHA Q1 1,072,642,762,000.00Rp            1,152,764,793,000.00Rp     1,246,022,439,000.00Rp   1,976,101,797,000.00Rp    229,368,447,000.00Rp          80,122,031,000.00-Rp       13,084,088,000.00-Rp      13,084,088,000.00-Rp        730,079,358,000.00Rp           4,689,556,000.00Rp         

2020 PEHA Q2 1,184,894,012,000.00Rp            1,280,696,587,000.00Rp     1,376,929,224,000.00Rp   2,076,371,701,000.00Rp    453,924,976,000.00Rp          95,802,575,000.00-Rp       27,064,825,000.00Rp      27,064,825,000.00Rp        699,442,477,000.00Rp           47,935,001,000.00Rp           

2020 PEHA Q3 1,329,238,166,000.00Rp            1,390,009,821,000.00Rp     1,488,722,848,000.00Rp   2,212,036,750,000.00Rp    700,273,951,000.00Rp          60,771,655,000.00-Rp       50,285,256,000.00Rp      50,945,932,000.00Rp        723,313,902,000.00Rp           60,068,427,000.00Rp           

2020 PEHA Q4 984,115,415,000.00Rp               1,044,059,083,000.00Rp     1,175,080,321,000.00Rp   1,915,989,375,000.00Rp    980,556,653,000.00Rp          59,943,668,000.00-Rp       48,665,149,000.00Rp      51,418,241,000.00Rp        740,909,054,000.00Rp           102,310,124,000.00Rp         

7 2020 PYFA Q1 109,882,802,683.00Rp               35,712,992,279.00Rp          75,957,469,452.00Rp        205,050,054,703.00Rp       79,036,288,247.00Rp            74,169,810,404.00Rp       4,366,591,688.00Rp        4,366,591,688.00Rp          129,092,585,251.00Rp           1,885,821,954.00Rp         

2020 PYFA Q2 106,629,214,556.00Rp               30,027,042,999.00Rp          70,805,617,553.00Rp        201,228,762,108.00Rp       121,571,562,003.00Rp          76,602,171,557.00Rp       5,697,150,992.00Rp        5,697,150,992.00Rp          130,423,144,555.00Rp           1,765,038,106.00Rp             

2020 PYFA Q3 124,549,692,631.00Rp               36,883,070,393.00Rp          77,764,423,873.00Rp        218,611,307,702.00Rp       195,276,547,340.00Rp          87,666,622,238.00Rp       16,120,890,266.00Rp      16,120,890,266.00Rp        140,846,883,829.00Rp           4,924,909,657.00Rp             

2020 PYFA Q4 129,342,420,572.00Rp               44,748,565,283.00Rp          70,943,630,711.00Rp        228,575,380,866.00Rp       277,398,061,739.00Rp          84,593,855,289.00Rp       22,104,364,267.00Rp      32,905,756,592.00Rp        157,631,750,155.00Rp           9,342,718,039.00Rp             

8 2020 SCPI Q1 1,471,999,465,000.00Rp            646,312,052,000.00Rp        1,078,156,798,000.00Rp   1,781,250,380,000.00Rp    698,636,378,000.00Rp          825,687,413,000.00Rp     86,093,303,000.00Rp      86,093,303,000.00Rp        703,093,582,000.00Rp           64,547,419,000.00Rp           

2020 SCPI Q2 1,453,438,800,000.00Rp            565,212,364,000.00Rp        1,018,088,922,000.00Rp   1,762,702,209,000.00Rp    1,329,408,145,000.00Rp       888,226,436,000.00Rp     127,613,008,000.00Rp    127,613,008,000.00Rp      744,613,287,000.00Rp           72,621,924,000.00Rp           

2020 SCPI Q3 1,464,565,530,000.00Rp            637,958,203,000.00Rp        961,803,304,000.00Rp      1,771,073,885,000.00Rp    2,140,918,115,000.00Rp       826,607,327,000.00Rp     192,270,302,000.00Rp    192,270,302,000.00Rp      809,270,581,000.00Rp           96,820,727,000.00Rp           

2020 SCPI Q4 1,112,991,001,000.00Rp            740,613,214,000.00Rp        766,072,367,000.00Rp      1,598,281,523,000.00Rp    2,893,298,079,000.00Rp       372,377,787,000.00Rp     218,362,874,000.00Rp    215,208,877,000.00Rp      832,209,156,000.00Rp           112,652,526,000.00Rp         

9 2020 SDPC Q1 1,195,776,855,493.00Rp            1,045,408,017,678.00Rp     1,075,189,012,178.00Rp   1,317,402,180,528.00Rp    785,280,980,062.00Rp          150,368,837,815.00Rp     6,775,351,975.00Rp        6,775,351,975.00Rp          242,213,168,350.00Rp           4,047,158,845.00Rp         

2020 SDPC Q2 1,103,592,127,627.00Rp            953,542,828,380.00Rp        980,974,672,380.00Rp      1,222,681,109,093.00Rp    1,350,009,712,175.00Rp       150,049,299,247.00Rp     3,851,049,338.00Rp        6,268,620,338.00Rp          241,706,436,713.00Rp           7,794,139,088.00Rp         

2020 SDPC Q3 1,063,453,249,329.00Rp            911,602,321,172.00Rp        940,335,772,172.00Rp      1,180,629,080,557.00Rp    1,950,600,951,828.00Rp       151,850,928,157.00Rp     3,711,921,010.00Rp        6,129,492,010.00Rp          240,293,308,385.00Rp           9,110,616,653.00Rp             

2020 SDPC Q4 1,028,893,089,973.00Rp            903,258,283,864.00Rp        935,629,997,936.00Rp      1,164,826,486,522.00Rp    2,643,626,505,412.00Rp       125,634,806,109.00Rp     2,804,331,066.00Rp        3,807,357,246.00Rp          229,196,488,586.00Rp           7,880,007,292.00Rp             

10 2020 SIDO Q1 1,923,505,000,000.00Rp            382,312,000,000.00Rp        439,708,000,000.00Rp      3,736,043,000,000.00Rp    730,716,000,000.00Rp          1,541,193,000,000.00Rp  231,534,000,000.00Rp    231,628,000,000.00Rp      3,296,335,000,000.00Rp        208,868,000,000.00Rp     

2020 SIDO Q2 1,683,753,000,000.00Rp            306,112,000,000.00Rp        366,524,000,000.00Rp      3,444,139,000,000.00Rp    1,459,710,000,000.00Rp       1,377,641,000,000.00Rp  413,791,000,000.00Rp    414,786,000,000.00Rp      3,077,615,000,000.00Rp        374,116,000,000.00Rp         

2020 SIDO Q3 1,923,288,000,000.00Rp            326,678,000,000.00Rp        394,953,000,000.00Rp      3,699,613,000,000.00Rp    2,257,274,000,000.00Rp       1,596,610,000,000.00Rp  640,805,000,000.00Rp    64,183,000,000.00Rp        3,304,660,000,000.00Rp        578,445,000,000.00Rp         

2020 SIDO Q4 2,052,081,000,000.00Rp            560,043,000,000.00Rp        627,776,000,000.00Rp      3,849,516,000,000.00Rp    3,335,411,000,000.00Rp       1,492,038,000,000.00Rp  934,016,000,000.00Rp    929,757,000,000.00Rp      3,221,740,000,000.00Rp        807,689,000,000.00Rp         

11 2020 TSPC Q1 5,835,921,893,368.00Rp            2,092,147,522,112.00Rp     2,780,807,665,981.00Rp   8,883,657,622,508.00Rp    2,765,411,986,370.00Rp       3,743,774,371,256.00Rp  307,302,582,658.00Rp    314,161,672,600.00Rp      6,102,849,956,527.00Rp        219,847,403,736.00Rp     

2020 TSPC Q2 5,714,598,508,249.00Rp            2,110,116,846,052.00Rp     2,801,678,310,144.00Rp   8,756,861,340,454.00Rp    5,354,789,760,290.00Rp       3,604,481,662,197.00Rp  401,660,892,912.00Rp    406,494,746,383.00Rp      5,955,183,030,310.00Rp        348,217,897,348.00Rp         

2020 TSPC Q3 5,796,927,108,346.00Rp            2,109,462,406,734.00Rp     2,806,407,353,903.00Rp   8,896,887,827,512.00Rp    8,091,631,605,419.00Rp       3,687,464,701,612.00Rp  534,636,195,191.00Rp    542,133,546,946.00Rp      6,090,480,473,609.00Rp        441,640,854,376.00Rp         

2020 TSPC Q4 5,941,096,184,235.00Rp            2,008,023,494,282.00Rp     2,727,421,825,611.00Rp   9,104,657,533,366.00Rp    10,968,402,090,246.00Rp     3,933,072,689,953.00Rp  834,369,751,682.00Rp    843,904,265,909.00Rp      6,377,235,707,755.00Rp        595,154,912,874.00Rp         

12 2021 DVLA Q1 1,443,917,912,000.00Rp            511,949,191,000.00Rp        628,462,830,000.00Rp      2,031,424,883,000.00Rp    488,253,369,000.00Rp          931,968,721,000.00Rp     80,924,101,000.00Rp      76,674,910,000.00Rp        1,402,962,053,000.00Rp        56,481,425,000.00Rp       

2021 DVLA Q2 1,483,894,871,000.00Rp            499,549,942,000.00Rp        628,148,242,000.00Rp      2,078,917,555,000.00Rp    975,057,215,000.00Rp          984,344,929,000.00Rp     133,319,623,000.00Rp    124,482,170,000.00Rp      1,450,769,313,000.00Rp        138,965,982,000.00Rp     

2021 DVLA Q3 1,587,170,038,000.00Rp            542,291,745,000.00Rp        679,418,363,000.00Rp      2,181,433,109,000.00Rp    1,571,319,839,000.00Rp       1,044,878,293,000.00Rp  268,063,948,000.00Rp    257,487,603,000.00Rp      1,502,014,746,000.00Rp        147,293,809,000.00Rp     

13 2021 INAF Q1 1,218,982,173,654.00Rp            949,941,349,048.00Rp        1,389,417,175,545.00Rp   1,821,566,479,667.00Rp    373,204,215,686.00Rp          269,040,824,606.00Rp     1,822,827,604.00Rp        1,822,827,604.00Rp          432,149,304,122.00Rp           21,430,290,047.00-Rp       

2021 INAF Q2 1,343,061,112,959.00Rp            1,081,509,601,579.00Rp     1,519,904,622,745.00Rp   1,951,216,676,855.00Rp    849,325,491,059.00Rp          261,551,511,380.00Rp     985,577,591.00Rp           985,577,591.00Rp             431,312,054,110.00Rp           4,662,980,215.00-Rp         

2021 INAF Q3 1,694,219,291,986.00Rp            1,272,759,373,530.00Rp     1,905,112,100,240.00Rp   2,338,273,001,273.00Rp    1,497,851,189,043.00Rp       421,459,918,456.00Rp     2,834,424,514.00Rp        2,834,424,514.00Rp          433,160,901,033.00Rp           18,883,369,400.00-Rp       

14 2021 KAEF Q1 6,058,589,062,000.00Rp            5,978,334,126,000.00Rp     10,339,644,001,000.00Rp 17,465,893,976,000.00Rp  2,300,195,578,000.00Rp       80,254,936,000.00Rp       15,189,448,000.00Rp      20,577,929,000.00Rp        7,126,249,975,000.00Rp        14,828,432,000.00Rp       

2021 KAEF Q2 6,318,621,073,000.00Rp            6,414,824,680,000.00Rp     10,663,565,039,000.00Rp 17,783,231,635,000.00Rp  5,558,524,127,000.00Rp       96,203,607,000.00-Rp       53,398,193,000.00Rp      31,522,669,000.00Rp        7,119,666,596,000.00Rp        51,000,936,000.00Rp       

2021 KAEF Q3 7,383,137,080,000.00Rp            7,279,816,375,000.00Rp     11,605,056,865,000.00Rp 18,845,333,250,000.00Rp  9,493,592,426,000.00Rp       103,320,705,000.00Rp     294,692,637,000.00Rp    7,195,480,000.00Rp          7,240,276,385,000.00Rp        45,327,415,000.00Rp       

15 2021 KLBF Q1 14,091,243,420,444.00Rp          3,507,575,318,490.00Rp     4,475,955,996,229.00Rp   23,931,375,139,708.00Rp  6,015,414,546,803.00Rp       #################### 723,912,829,802.00Rp    742,344,581,557.00Rp      19,455,419,143,479.00Rp      677,028,576,662.00Rp     

2021 KLBF Q2 13,624,909,477,870.00Rp          3,124,616,228,566.00Rp     4,090,665,228,445.00Rp   23,407,459,736,800.00Rp  12,370,426,662,858.00Rp     #################### 1,511,748,011,126.00Rp 1,513,178,180,024.00Rp   19,316,794,508,355.00Rp      1,408,181,082,738.00Rp  

2021 KLBF Q3 14,423,154,322,099.00Rp          3,325,096,534,171.00Rp     4,275,035,066,846.00Rp   24,266,776,390,675.00Rp  19,098,695,082,934.00Rp     #################### 2,324,310,806,853.00Rp 2,290,625,094,714.00Rp   19,991,741,323,829.00Rp      2,072,224,136,344.00Rp  

16 2021 MERK Q1 628,344,684,000.00Rp               169,467,280,000.00Rp        221,600,417,000.00Rp      887,598,553,000.00Rp       253,360,029,000.00Rp          458,877,404,000.00Rp     53,315,111,000.00Rp      53,315,111,000.00Rp        665,998,136,000.00Rp           34,990,449,000.00Rp       

2021 MERK Q2 682,876,554,000.00Rp               192,698,903,000.00Rp        245,925,346,000.00Rp      940,150,329,000.00Rp       506,833,063,000.00Rp          490,177,651,000.00Rp     81,541,958,000.00Rp      81,541,958,000.00Rp        694,224,983,000.00Rp           32,118,714,000.00Rp       

2021 MERK Q3 665,754,798,000.00Rp               193,167,833,000.00Rp        249,183,432,000.00Rp      925,000,013,000.00Rp       786,084,291,000.00Rp          472,586,965,000.00Rp     117,789,556,000.00Rp    117,789,556,000.00Rp      675,816,581,000.00Rp           55,067,669,000.00Rp       

17 2021 PEHA Q1 1,034,962,164,000.00Rp            1,074,360,631,000.00Rp     1,208,799,542,000.00Rp   1,956,891,698,000.00Rp    225,291,130,000.00Rp          39,398,467,000.00-Rp       7,183,102,000.00Rp        7,183,102,000.00Rp          748,092,156,000.00Rp           13,084,088,000.00-Rp       

2021 PEHA Q2 1,049,873,637,000.00Rp            1,101,238,857,000.00Rp     1,219,749,146,000.00Rp   1,957,220,523,000.00Rp    466,238,275,000.00Rp          51,365,220,000.00-Rp       10,287,463,000.00Rp      15,792,556,000.00Rp        737,471,377,000.00Rp           27,064,825,000.00Rp       

2021 PEHA Q3 1,010,768,224,000.00Rp            1,053,416,629,000.00Rp     1,167,066,862,000.00Rp   1,909,042,666,000.00Rp    767,177,660,000.00Rp          42,648,405,000.00-Rp       11,114,195,000.00Rp      20,296,979,000.00Rp        741,975,804,000.00Rp           50,285,256,000.00Rp       

18 2021 PYFA Q1 471,656,120,033.00Rp               79,659,036,533.00Rp          404,085,388,934.00Rp      569,150,706,897.00Rp       117,415,077,571.00Rp          391,997,083,500.00Rp     10,852,145,179.00Rp      7,433,567,808.00Rp          165,065,317,963.00Rp           4,366,591,688.00Rp         

2021 PYFA Q2 454,867,819,214.00Rp               80,132,433,382.00Rp          403,350,352,783.00Rp      577,963,243,590.00Rp       222,508,927,273.00Rp          374,735,385,832.00Rp     11,365,627,118.00Rp      16,981,140,652.00Rp        174,612,890,807.00Rp           5,697,150,992.00Rp         

2021 PYFA Q3 379,182,113,277.00Rp               115,054,575,701.00Rp        444,580,799,165.00Rp      627,532,094,552.00Rp       406,374,387,971.00Rp          264,127,537,576.00Rp     15,964,143,325.00Rp      25,319,046,323.00Rp        182,951,295,387.00Rp           16,120,890,266.00Rp       

19 2021 SCPI Q1 969,089,163,000.00Rp               348,943,353,000.00Rp        588,755,025,000.00Rp      1,468,250,008,000.00Rp    372,612,817,000.00Rp          620,145,810,000.00Rp     27,319,301,000.00Rp      27,319,301,000.00Rp        879,494,983,000.00Rp           86,093,303,000.00Rp       

2021 SCPI Q2 1,033,054,624,000.00Rp            616,801,256,000.00Rp        655,404,798,000.00Rp      1,579,628,397,000.00Rp    867,907,871,000.00Rp          416,253,368,000.00Rp     72,047,916,000.00Rp      72,047,916,000.00Rp        924,223,599,000.00Rp           127,613,008,000.00Rp     

2021 SCPI Q3 868,709,700,000.00Rp               475,112,427,000.00Rp        512,816,190,000.00Rp      1,465,991,131,000.00Rp    1,615,579,389,000.00Rp       393,597,273,000.00Rp     100,999,258,000.00Rp    100,999,258,000.00Rp      953,174,941,000.00Rp           192,270,302,000.00Rp     

20 2021 SDPC Q1 1,076,776,626,651.00Rp            947,540,200,111.00Rp        981,344,025,896.00Rp      1,211,431,270,008.00Rp    683,789,031,082.00Rp          129,236,426,540.00Rp     890,755,526.00Rp           890,755,526.00Rp             230,087,244,112.00Rp           6,775,351,975,000.00Rp  

2021 SDPC Q2 1,133,463,031,638.00Rp            993,391,859,078.00Rp        1,022,898,686,604.00Rp   1,256,934,722,554.00Rp    1,428,421,342,701.00Rp       140,071,172,560.00Rp     3,311,021,665.00Rp        5,476,547,365.00Rp          234,036,035,950.00Rp           3,851,049,338.00Rp         

2021 SDPC Q3 1,277,627,200,294.00Rp            1,130,796,541,337.00Rp     1,158,180,010,372.00Rp   1,398,918,432,791.00Rp    2,271,429,685,311.00Rp       146,830,658,957.00Rp     10,013,408,133.00Rp      12,178,933,833.00Rp        240,738,422,419.00Rp           3,711,921,010.00Rp         

21 2021 SIDO Q1 2,208,880,000,000.00Rp            1,005,299,000,000.00Rp     1,077,829,000,000.00Rp   4,007,421,000,000.00Rp    793,416,000,000.00Rp          1,203,581,000,000.00Rp  269,043,000,000.00Rp    269,758,000,000.00Rp      2,929,592,000,000.00Rp        231,534,000,000.00Rp     

2021 SIDO Q2 1,805,622,000,000.00Rp            352,710,000,000.00Rp        427,920,000,000.00Rp      3,591,106,000,000.00Rp    1,654,799,000,000.00Rp       1,452,912,000,000.00Rp  502,001,000,000.00Rp    504,103,000,000.00Rp      3,163,186,000,000.00Rp        413,791,000,000.00Rp     

2021 SIDO Q3 1,855,171,000,000.00Rp            509,593,000,000.00Rp        587,237,000,000.00Rp      3,650,853,000,000.00Rp    2,776,440,000,000.00Rp       1,345,578,000,000.00Rp  865,498,000,000.00Rp    867,682,000,000.00Rp      3,063,616,000,000.00Rp        640,805,000,000.00Rp     

22 2021 TSPC Q1 6,462,837,512,976.00Rp            2,317,066,677,233.00Rp     3,027,022,869,152.00Rp   9,715,909,077,807.00Rp    2,743,631,494,051.00Rp       4,145,770,835,743.00Rp  312,024,636,760.00Rp    311,650,500,900.00Rp      6,688,886,208,655.00Rp        307,302,582,658.00Rp     

2021 TSPC Q2 6,364,499,309,371.00Rp            2,367,276,379,211.00Rp     3,063,207,379,029.00Rp   9,613,219,067,560.00Rp    5,485,096,336,934.00Rp       3,997,222,930,160.00Rp  443,603,800,941.00Rp    444,142,990,456.00Rp      6,550,011,688,531.00Rp        401,660,892,912.00Rp     

2021 TSPC Q3 6,226,655,999,779.00Rp            2,021,562,075,841.00Rp     2,923,881,381,195.00Rp   9,616,119,910,236.00Rp    8,345,030,622,817.00Rp       4,205,093,923,938.00Rp  588,475,573,498.00Rp    586,348,084,680.00Rp      6,692,238,529,041.00Rp        534,636,195,191.00Rp     

Ekuitas Laba Tahun SebelumnyaLaba Bersih Setelah PajakNo Tahun Kode Perusahaan Quartal Aset Lancar Kewajiban Lancar Total Hutang Total Aset Penjualan Bersih Modal Kerja Bersih Laba Bersih
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Lampiran 3 

Data Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), Working Capital 

Turnover (WCTO), Total Asset Turnover (TATO), Return on Asset (ROA), 

Return on Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM) 

 

1 2020 DVLA Q1 2.92 0.30 0.53 0.25 0.03 0.03 0.12

2020 DVLA Q2 3.19 0.29 0.92 0.46 0.07 0.09 0.15

2020 DVLA Q3 3.25 0.29 1.36 0.67 0.08 0.09 0.12

2020 DVLA Q4 2.52 0.33 2.17 0.92 0.08 0.10 0.09

2 2020 INAF Q1 1.78 0.65 0.41 0.11 -0.02 -0.04 -0.14

2020 INAF Q2 1.64 0.68 1.14 0.29 0.00 -0.01 -0.01

2020 INAF Q3 1.66 0.67 2.01 0.50 -0.01 -0.04 -0.03

2020 INAF Q4 1.36 0.75 5.76 1.00 0.00 -0.01 0.00

3 2020 KAEF Q1 1.01 0.59 36.96 0.14 0.00 -0.01 0.01

2020 KAEF Q2 0.91 0.60 -7.64 0.27 0.00 0.00 0.01

2020 KAEF Q3 0.89 0.61 -8.69 0.40 0.00 0.00 0.01

2020 KAEF Q4 0.90 0.60 -14.42 0.57 0.00 -0.01 0.00

4 2020 KLBF Q1 3.29 0.22 0.66 0.26 0.03 0.05 0.12

2020 KLBF Q2 3.27 0.22 1.33 0.53 0.06 0.08 0.12

2020 KLBF Q3 3.83 0.20 1.79 0.76 0.09 0.12 0.12

2020 KLBF Q4 4.12 0.19 2.33 1.02 0.12 0.16 0.12

5 2020 MERK Q1 2.48 0.35 0.37 0.17 0.04 0.06 0.22

2020 MERK Q2 2.58 0.34 0.63 0.30 0.03 0.05 0.11

2020 MERK Q3 2.42 0.36 1.04 0.47 0.06 0.10 0.13

2020 MERK Q4 2.55 0.34 1.59 0.71 0.11 0.13 0.16

6 2020 PEHA Q1 0.93 0.63 -2.86 0.12 -0.01 -0.02 -0.06

2020 PEHA Q2 0.93 0.66 -4.74 0.22 0.01 0.04 0.06

2020 PEHA Q3 0.96 0.67 -11.52 0.32 0.02 0.07 0.07

2020 PEHA Q4 0.94 0.61 -16.36 0.51 0.03 0.07 0.05

7 2020 PYFA Q1 3.08 0.37 1.07 0.39 0.02 0.03 0.06

2020 PYFA Q2 3.55 0.35 1.59 0.60 0.03 0.04 0.05

2020 PYFA Q3 3.38 0.36 2.23 0.89 0.07 0.11 0.08

2020 PYFA Q4 2.89 0.31 3.28 1.21 0.10 0.21 0.08

8 2020 SCPI Q1 2.28 0.61 0.85 0.39 0.05 0.12 0.12

2020 SCPI Q2 2.57 0.58 1.50 0.75 0.07 0.17 0.10

2020 SCPI Q3 2.30 0.54 2.59 1.21 0.11 0.24 0.09

2020 SCPI Q4 1.50 0.48 7.77 1.81 0.14 0.26 0.08

9 2020 SDPC Q1 1.14 0.82 5.22 0.60 0.01 0.03 0.01

2020 SDPC Q2 1.16 0.80 9.00 1.10 0.00 0.03 0.00

2020 SDPC Q3 1.17 0.80 12.85 1.65 0.00 0.03 0.00

2020 SDPC Q4 1.14 0.80 21.04 2.27 0.00 0.02 0.00

10 2020 SIDO Q1 5.03 0.12 0.47 0.20 0.06 0.07 0.32

2020 SIDO Q2 5.50 0.11 1.06 0.42 0.12 0.13 0.28

2020 SIDO Q3 5.89 0.11 1.41 0.61 0.17 0.02 0.28

2020 SIDO Q4 3.66 0.16 2.24 0.87 0.24 0.29 0.28

11 2020 TSPC Q1 2.79 0.31 0.74 0.31 0.03 0.05 0.11

2020 TSPC Q2 2.71 0.32 1.49 0.61 0.05 0.07 0.08

2020 TSPC Q3 2.75 0.32 2.19 0.91 0.06 0.09 0.07

2020 TSPC Q4 2.96 0.30 2.79 1.20 0.09 0.13 0.08

12 2021 DVLA Q1 2.82 0.31 0.52 0.24 0.04 0.05 0.17

2021 DVLA Q2 2.97 0.30 0.99 0.47 0.06 0.09 0.14

2021 DVLA Q3 2.93 0.31 1.50 0.72 0.12 0.17 0.17

13 2021 INAF Q1 1.28 0.76 1.39 0.20 0.00 0.00 0.00

2021 INAF Q2 1.24 0.78 3.25 0.44 0.00 0.00 0.00

2021 INAF Q3 1.33 0.81 3.55 0.64 0.00 0.01 0.00

14 2021 KAEF Q1 1.01 0.59 28.66 0.13 0.00 0.00 0.01

2021 KAEF Q2 0.99 0.60 -57.78 0.31 0.00 0.00 0.01

2021 KAEF Q3 1.01 0.62 91.88 0.50 0.02 0.00 0.03

15 2021 KLBF Q1 4.02 0.19 0.57 0.25 0.03 0.04 0.12

2021 KLBF Q2 4.36 0.17 1.18 0.53 0.06 0.08 0.12

2021 KLBF Q3 4.34 0.18 1.72 0.79 0.10 0.11 0.12

16 2021 MERK Q1 3.71 0.25 0.55 0.29 0.06 0.08 0.21

2021 MERK Q2 3.54 0.26 1.03 0.54 0.09 0.12 0.16

2021 MERK Q3 3.45 0.27 1.66 0.85 0.13 0.17 0.15

17 2021 PEHA Q1 0.96 0.62 -5.72 0.12 0.00 0.01 0.03

2021 PEHA Q2 0.95 0.62 -9.08 0.24 0.01 0.02 0.02

2021 PEHA Q3 0.96 0.61 -17.99 0.40 0.01 0.03 0.01

18 2021 PYFA Q1 5.92 0.71 0.30 0.21 0.02 0.05 0.09

2021 PYFA Q2 5.68 0.70 0.59 0.38 0.02 0.10 0.05

2021 PYFA Q3 3.30 0.71 1.54 0.65 0.03 0.14 0.04

19 2021 SCPI Q1 2.78 0.40 0.60 0.25 0.02 0.03 0.07

2021 SCPI Q2 1.67 0.41 2.09 0.55 0.05 0.08 0.08

2021 SCPI Q3 1.83 0.35 4.10 1.10 0.07 0.11 0.06

20 2021 SDPC Q1 1.14 0.81 5.29 0.56 0.00 0.00 0.00

2021 SDPC Q2 1.14 0.81 10.20 1.14 0.00 0.02 0.00

2021 SDPC Q3 1.13 0.83 15.47 1.62 0.01 0.05 0.00

21 2021 SIDO Q1 2.20 0.27 0.66 0.20 0.07 0.09 0.34

2021 SIDO Q2 5.12 0.12 1.14 0.46 0.14 0.16 0.30

2021 SIDO Q3 3.64 0.16 2.06 0.76 0.24 0.28 0.31

22 2021 TSPC Q1 2.79 0.31 0.66 0.28 0.03 0.05 0.11

2021 TSPC Q2 2.69 0.32 1.37 0.57 0.05 0.07 0.08

2021 TSPC Q3 3.08 0.30 1.98 0.87 0.06 0.09 0.07

X3_WCTO X4_TATO X5_ROA X6_ROE X7_NPMNo Tahun Kode Perusahaan Quartal X1_Current Ratio X2_DAR
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Lampiran 4 

Data Pertumbuhan Laba 

 

 

2020 DVLA Q1 -0.32

2020 DVLA Q2 0.22

2020 DVLA Q3 -0.17

2020 DVLA Q4 -0.27

2020 INAF Q1 -0.02

2020 INAF Q2 -0.81

2020 INAF Q3 -0.46

2020 INAF Q4 -1.00

2020 KAEF Q1 0.11

2020 KAEF Q2 -0.16

2020 KAEF Q3 -0.26

2020 KAEF Q4 0.29

2020 KLBF Q1 0.12

2020 KLBF Q2 0.10

2020 KLBF Q3 0.06

2020 KLBF Q4 0.10

2020 MERK Q1 2.03

2020 MERK Q2 4.25

2020 MERK Q3 2.23

2020 MERK Q4 -0.16

2020 PEHA Q1 -3.79

2020 PEHA Q2 -0.44

2020 PEHA Q3 -0.16

2020 PEHA Q4 -0.52

2020 PYFA Q1 1.32

2020 PYFA Q2 2.23

2020 PYFA Q3 2.27

2020 PYFA Q4 1.37

2020 SCPI Q1 0.33

2020 SCPI Q2 0.76

2020 SCPI Q3 0.99

2020 SCPI Q4 0.94

2020 SDPC Q1 0.67

2020 SDPC Q2 -0.51

2020 SDPC Q3 -0.59

2020 SDPC Q4 -0.64

2020 SIDO Q1 0.11

2020 SIDO Q2 0.11

2020 SIDO Q3 0.11

2020 SIDO Q4 0.16

2020 TSPC Q1 0.40

2020 TSPC Q2 0.15

2020 TSPC Q3 0.21

2020 TSPC Q4 0.40

2021 DVLA Q1 0.43

2021 DVLA Q2 -0.04

2021 DVLA Q3 0.82

2021 INAF Q1 -1.09

2021 INAF Q2 -1.21

2021 INAF Q3 -1.15

2021 KAEF Q1 0.02

2021 KAEF Q2 0.05

2021 KAEF Q3 5.50

2021 KLBF Q1 0.07

2021 KLBF Q2 0.07

2021 KLBF Q3 0.12

2021 MERK Q1 0.52

2021 MERK Q2 1.54

2021 MERK Q3 1.14

2021 PEHA Q1 -1.55

2021 PEHA Q2 -0.62

2021 PEHA Q3 -0.78

2021 PYFA Q1 1.49

2021 PYFA Q2 0.99

2021 PYFA Q3 -0.01

2021 SCPI Q1 -0.68

2021 SCPI Q2 -0.44

2021 SCPI Q3 -0.47

2021 SDPC Q1 -1.00

2021 SDPC Q2 -0.14

2021 SDPC Q3 1.70

2021 SIDO Q1 0.16

2021 SIDO Q2 0.21

2021 SIDO Q3 0.35

2021 TSPC Q1 0.02

2021 TSPC Q2 0.10

2021 TSPC Q3 0.10

Y_Pert_LabaTahun Kode Perusahaan Quartal
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Lampiran 5 

Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

 

Lampiran 6 

Hasil Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

 

2. Uji Autokorelasi 
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3. Uji Multikolinieritas 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

5. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
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6. Uji t 

 

7. Uji F 
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